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SURAT PERNYATAAN PENGELOLAAN LINGKUNGAN HIDUP 

DAN PEMANTAUAN LINGKUNGAN HIDUP 

Nama instansi : Balai Pelaksana Penyediaan Perumahan 
Sulawesi II 

Nama penanggung jawab  : Bahktiar 
Jabatan : Kepala Balai Pelaksana Penyediaan 

Perumahan Sulawesi II 
Alamat : Jln. Sungai Surumana 36, Kel. Siranindi, Kec. 

Palu Barat Kota Palu Provinsi Sulawesi 
Tengah 

Nomor tlpn : 08124239010 
Bidang kegiatan : Huntap Tetap Satelit Talise Panau 1, 2 dan 

3 
Nama usaha dan / atau 
kegiatan 

: Pembangunan Infrastruktur dan Huntap 
Talise Panau Phase II A dan Phase II G 

Lokasi kegiatan : Kelurahan Panau Kecamatan Tawaeli Kota 
Palu Provinsi Sulawesi Tengah 

Total Luas Lahan  10.788,5m2 

Total Luas Bangunan  1656 m2 
Jumlah hunian : 46 
Kondisi Eksisiting : Telah terbangun 19unit hunian 

 

1. Menyatakan kegiatan berada pada lokasi yang sesuai dengan Tata Ruang 

oleh dinas penataan ruang dan pertahanan kota palu no. 

650/02/KRK/DPRP/III/2024 menyatakana bahwa sebagai berikut: 

a. Lokasi berdasarkan arahan polar uang berada pada: 

• RTRW kawasan tanaman pangan dan kawasan perumahan  

• RDTR  

- Huntap satelit talise panau 1 = kawasan tanaman pangan dan 

kawasan perumahan kepadatan sedang; 

- Huntap satelit tslise panau 2 = kawasan perumhan kepadatan 

sedang; 

- Huntap satelit talise panau 3 = kawasan tanaman pangan dan 

kawasan perumahan kepadatan sedang . 

Berdasarkan Peraturan Daerah Kota Palu Nomor 2 Tahun 2021 

Tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Kota Palu 2021-2024 Pasal 

205 dan surat hasil rapat penataan Ruang Kota Palu no: 007/BA-



 

FPR/II/2024 tanggal 15 Februari 2024 menyatakan bahwa 

ketentuan kegiatan dan penggunaan lahan pada Su-Zona 

Perumahan Kepadatan Sedang sebagai berikut: 

A. Ketentuan intensitas pemanfaatan ruang terdiri atas: 

1) KDB Meliputi 

a.) Jalan arteri dan jalan kolektor sebesar 70%; 

b.) Jalan lokal sebesar 80%. 

2) KLB Meliputi 

a.) Jalan Arteri dan Jalan Kolektor sebesar 2,1 %; 

b.) Jalan Lokal dan Jalan Lingkungan Sebesar 2,4. 

3) Luas Kavling minimum 100%; 

4) KDH minimal 20%. 

5) KWT maksimum 70% 

B. Ketentuan tata bangunan pada terdiri atas: 

1) GSJ minimal sebesar ½ rumija ditambah satu meter; 

2) TB maksimum 15meter dengan jumlah lantai maksimal 3 

lantai; 

3) JBB minimal 2meter. 

4) JBS minimal 0,5 dikali lebar bangunan. 

C. Berdasarkan Lampiran VI tabel ITBX pada peraturan walikota 

palu nomor 1 tahun 2023 tentang rencana Detail Tata Ruang 

Kota Palu Tahun 2023-2043, kegiatan perumahan kawasan 

pada Kawasan Tanaman Pangan, diizinkan terbatas (T1,T2 

dan T3) 

D. Lokasi berada pada Zona Rawan Bencana (WTB) dalam 

Lokasi Huntap panau 1, maka lebar jalan eksisting pada jalan 

Lingkungan dibangun selebar 6,5meter dan jarak bangunan 

ke jalan selebar 1 meter, sehingga standar lebar jalan 

lingkungan tidak memenuhi standar lebar jalan pada 

perumahan. 

E. Memperhatikan Kondisi eksisting setempat tidak ada aktivitas 

pertanian dan tanaman pangan serta tidak ada indikasi 



 

pemanfaatn lokasi tersebut untuk pertanian dan tanaman 

pangan oleh Masyarakat stempat. 

F. Kota Palu merupakan kawasan perkotaan yaitu wilayah yang 

mempunyai kaegiatan utaman non pertanian. 

b. Lokasi terdapat sungai 1 (satu) Garis pada Huntap satelit talise panau 

2 dan huntap satelit talise panau 3: 

Berdasarkan arahan keterangan rencana Kota lokasi Pembangunan 

perumahan yang berada pada Kawasan Kepadatan Sedang yakni 

Hunian Tetap 1,2 dan 3 dizinkan dengan ketentuan sebagai berikut: 

1. Kegiatan/pembangunan setelah mendapatkan Persetujuan Bangunan 

Gedung (PBG) dan mendapatkan Sertipikat Laik Fungsi (SLF)  

2. Ketentuan pelaksanaan pada Zona Perumahan kepadatan sedang 

dengan kode R-3 dapat dibangun perumahan 2 dengan kavling 

minimal 72 (tujuh puluh dua) m, bagi:  

a. Perumahan masyarakat berpenghasilan rendah (MBR);  

b. Perumahan untuk masyarakat yang terdampak bencana, dan  

c. Perumahan untuk masyarakat térdampak program pemerintah  

3. Tidak diperbolehkan kegiatan yang mengganggu fungsi utama 

kawasan.  

4. Tidak diperbolehkan melakukan tambahan luasan atas kegiatan 

sebelum mendapatkan persetujuan kembali dari Dinas terkait.  

5. Pemanfaatan ruang tidak sesuai dan/atau melanggar Keterangan 

Rencana Kota, maka Surat Keterangan Rencana Kota ini batal dengan 

sendirinya atau tidak berlaku.  

6. Mendapatkan Pertimbangan Teknis dari Dinas Pekerjaan Umum Kota 

Palu terkait Sungai 1 (Satu) Garis.  

7. Pembangunan harus mengikuti standar yang berlaku (SNI 1726).  

 

2. Menyediakan fasilitas penyimpanan sementara limbah, dan sampah 

sesuai dengan standar dan jumlah yang dihasilkan; 

3. Menyediakan fasilitas pengelolaan limbah cair sesuai dengan jumlah 

limbah yang dihasilkan dan memenuhi baku mutu limbah; 



 

4. Standar pengelolaan dan pemantauan lingkungan yang ditimbulkan 

rencana usaha dan/atau kegiatan Kolom Dampak Lingkungan, terdiri 

atas empat sub kolom yang berisi informasi:  

a. Sumber dampak, yang diisi dengan informasi mengenai jenis sub 

kegiatan penghasil dampak untuk setiap tahapan kegiatan (pra-

konstruksi, konstruksi, operasinal); 

b. Jenis dampak, yang diisi dengan informasi tentang seluruh dampak 

lingkungan yang mungkin timbul dari kegiatan pada setiap tahapan 

kegiatan; 

c. Besaran dampak, yang diisi dengan informasi mengenai: untuk 

parameter yang bersifat kuantitatif, besaran dampak harus 

dinyatakan secara kuantitatif. 

Dampak yang terjadi akibat dari rencana kegiatan ini terbagi menjadi 

dua bagian yakni dampak positif dan dampak negatif. Dampak negatif 

merupakan akibat dari terjadinya penurunan/peningkatan kualitas dan 

kuantitas lingkungan. Sedangkan dampak positif merupakan akibat dari 

terjadinya perubahan kualitas dan kuantitas lingkungan dari buruk 

menjadi lebih baik atau sebaliknya. Dampak-dampak tersebut, perlu 

dikelola dengan baik, agar kualitas dan kuantitas lingkungan yang ada 

berada pada kondisi keseimbangan ekosistem yang dinamis. 

Matriks Identifikasi 

Komponen Lingkungan 
A B C 

1 1 2 3 4 5 1 

Komponen Geo-Fisik  
1. Penurunan Kualitas Udara   √ √  √  

2. Peningkatan Kebisingan   √ √  √  

3. Penurunan Kuantitas Air     √ √  

Biologi 
1. Gangguan Vegetasi    √    

Transportasi 
1. Gangguan Lalu Lintas   √     

2. Potensi Kerusakan Jalan   √     

Sosial Ekonomi  
1. Sikap dan Persepsi Masyarakat √ √      

2. Kesempatan Kerja dan Peningkatan Pendapatan √ √      



 

Komponen Lingkungan 
A B C 

1 1 2 3 4 5 1 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja Serta Lingkungan 
1) Gangguan Keselamatan dan Kesehatan Kerja   √ √  √  

2) Timbulan Sampah    √ √ √ √ 

3) Timbulan Limbah Cair     √  √ 

4) Potensi Kebakaran       √ 

 

A. Tahap Konstruksi: 

1. Penerimaan Tanega kerja 

2. Mobilisasi, demobilisasi alat berat dan material 

3. Pembangunan dan Aktivitas basecamp 

4. Pembongkaran bangunan  

5. Pekerjaan bangunan utama dan pendukung 

B. Tahap Operasional: 

1. Operasional Bangunan dan pemeliharaan 



 

 

SUMBER 

DAMPAK 

JENIS 

DAMPAK 

BESARAN 

DAMPAK 

STANDAR PENGELOLAAN LINGKUNGAN HIDUP STANDAR PEMANTAUAN LINGKUNGAN HIDUP 

Institusi 

Pengelola dan 

Pemantau 

Lingkungan 

Hidup 

Regulasi 

BENTUK LOKASI PERIODE BENTUK LOKASI PERIODE   

Tahap Konstruksi 

Rekrutment 

Tenaga Kerja 

Kesempatan 

kerja dan 

peningkatan 

pendapatan  

Peningkatan 

kesempatan kerja 

sekitar lokasi 

kegiatan berjumlah 

15 orang dan 

pendapatan 

masyarakat sekitar 

lokasi kegiatan  

• Memberikan 

informasi lowongan 

pekerjaan secara 

transparansi 

• Seleksi tenaga kerja 

lokal terlebih 

dahulu sebelum 

merekrut tenaga 

kerja luar 

• Penyediaan 

jaminan kesehatan 

bagi para pekerja 

• Memberikan upah 

tenaga kerja 

konstruksi sesuai 

UMR Kota Palu 

Lokasi 

kegiatan 

Sebelum 

melakukan 

proses 

pembangunan 

● Melakukan 

observasi 

langsung di 

lokasi 

pemantauan 

● Checklist 

kegiatan 

pemasangan 

pengumuman 

terkait 

pemasangan 

pengumuman 

terkait informasi 

persetujuan 

lingkungan 

lingkungan di 

lokasi kegiatan 

● Melakukan 

kuisioner, 

wawancara 

dan/atau dengan 

pendapat 

langsung dari 

warga setempat 

Lokasi 

kegiatan 

Minimal satu 

kali sebelum 

melakukan 

proses 

pembangunan 

Pelaksana 

Balai Pelaksana 

Penyediaan 

Perumahan 

Sulawesi II 

Pengawas 

• Dinas 

Lingkungan 

Hidup Kota Palu 

• Dinas Koperasi 

UMKM & 

Tenaga Kerja 

Kota Palu 

• Kecamatan 

Tawaeli 

• Kelurahan 

Panau 

Pelaporan  

Dinas 

Lingkungan 

Hidup Kota Palu 

Undang-undang (UU) 

Nomor 13 Tahun 

2003 tentang 

Ketenagakerjaan 

Rekrutment Sikap dan Timbulnya • Memberikan Lokasi Sebelum ● Melakukan Lokasi Minimal satu Pelaksana Undang-undang (UU) 



 

SUMBER 

DAMPAK 

JENIS 

DAMPAK 

BESARAN 

DAMPAK 

STANDAR PENGELOLAAN LINGKUNGAN HIDUP STANDAR PEMANTAUAN LINGKUNGAN HIDUP 

Institusi 

Pengelola dan 

Pemantau 

Lingkungan 

Hidup 

Regulasi 

BENTUK LOKASI PERIODE BENTUK LOKASI PERIODE   

Tenaga Kerja presepsi 

masyarakat 

kecemburuan sosial 

terhadap kegiatan 

penerimaan tenaga 

kerja 

informasi tenaga 

kerja lengkap dan 

detail terkait 

kualifikasi tenaga 

kerja yang 

dibutuhkan  

• Menjalin 

komunikasi yang 

harmonis serta 

menjaga kemitraan 

dengan Masyarakat 

sekitar untuk 

memudahkan 

keberlanjutan 

proyek 

• Melakukan 

koordinasi dengan 

stakeholder terkait 

pada Tingkat RT, 

RW, Tokoh 

Masyarakat, Desa, 

Kecamatan dan 

Kota. 

• Mengutamakan 

tenaga kerja lokal 

kegiatan melakukan 

proses 

pembangunan 

observasi 

langsung di 

lokasi 

pemantauan 

● Checklist 

kegiatan 

pemasangan 

pengumuman 

terkait 

pemasangan 

pengumuman 

terkait informasi 

persetujuan 

lingkungan 

lingkungan di 

lokasi kegiatan 

● Melakukan 

kuisioner, 

wawancara 

dan/atau dengan 

pendapat 

langsung dari 

warga setempat 

kegiatan kali sebelum 

melakukan 

proses 

pembangunan 

Balai Pelaksana 

Penyediaan 

Perumahan 

Sulawesi II 

Pengawas 

• Dinas 

Lingkungan 

Hidup Kota Palu 

• Dinas Koperasi 

UMKM & 

Tenaga Kerja 

Kota Palu 

• Kecamatan 

Tawaeli 

• Kelurahan 

Panau 

Pelaporan  

Dinas 

Lingkungan 

Hidup Kota Palu 

Nomor 13 Tahun 

2003 tentang 

Ketenagakerjaan 

Mobilisasi, 

demobilisasi 

alat berat dan 

material 

Penurunan 

kualitas udara 

Kualitas udara 

tidak melebihi baku 

mutu mengacu 

pada Peraturan 

Pemerintah RI 

• Melakukan 

penyiraman jalan 

yang dilalui oleh 

mobil 

pengangkutan dan 

Lokasi 

kegiatan 

Selama tahap 

kontsruksi  

• Melakukan 

pengamatan 

secara visual 

terhadap kegiatan 

pengelolaan yang 

Lokasi 

kegiatan 

Minimal enam 

bulan sekali 

selama tahap 

konstruksi 

Pelaksana 

Balai Pelaksana 

Penyediaan 

Perumahan 

Sulawesi II 

Peraturan Pemerintah 

(PP) Nomor 22 Tahun 

2021 tentang 

Penyelenggaraan 

Perlindungan dan 



 

SUMBER 

DAMPAK 

JENIS 

DAMPAK 

BESARAN 

DAMPAK 

STANDAR PENGELOLAAN LINGKUNGAN HIDUP STANDAR PEMANTAUAN LINGKUNGAN HIDUP 

Institusi 

Pengelola dan 

Pemantau 

Lingkungan 

Hidup 

Regulasi 

BENTUK LOKASI PERIODE BENTUK LOKASI PERIODE   

Nomor 22 Tahun 

2021 lampiran VII 

Tentang Baku Mutu 

Udara Ambien 

 

pada daerah yang 

rawan debu untuk 

mencegah material 

bertebaran dan 

menyebabkan 

penurunan kualitas 

udara 

• Aktivitas 

mobilisasi sedapat 

mungkin tidak 

dilalukan di waktu 

jam sibuk 

• Menutup dump 

truck pengangkut 

material dengan 

terpal agar 

material tidak 

bertebaran di jalan 

yang dilalui 

• Menerapkan batas 

kecepatan tidak 

lebih dari 20 

km/jam untuk 

kendaraan dan 

peralatan yang 

dioperasikan di 

lokasi konstruksi 

• Pembersihan ban 

truk pengangkut 

material dan 

telah dilakukan 

• Pemantauan 

kualitas udara 

dilakukan dengan 

cara pengambilan 

sampel udara 

ambien dan 

dianalisis di 

laboratorium 

bersertifikat KAN 

dengan baku mutu 

udara ambien 

mengacu pada PP 

Nomor 22 Tahun 

2021 

Pengawas 

• Dinas 

Lingkungan 

Hidup Kota Palu 

• Kecamatan 

Tawaeli 

• Kelurahan 

Panau 

Pelaporan  

Dinas 

Lingkungan 

Hidup Kota Palu 

Pengelolaan 

Lingkungan Hidup, 

Lampirani VII tentang 

baku mutu udara 

ambien 



 

SUMBER 

DAMPAK 

JENIS 

DAMPAK 

BESARAN 

DAMPAK 

STANDAR PENGELOLAAN LINGKUNGAN HIDUP STANDAR PEMANTAUAN LINGKUNGAN HIDUP 

Institusi 

Pengelola dan 

Pemantau 

Lingkungan 

Hidup 

Regulasi 

BENTUK LOKASI PERIODE BENTUK LOKASI PERIODE   

peralatan saat 

keluar dari area 

proyek untuk 

menghindari 

ceceran material di 

akses jalur 

pengangkutan 

Mobilisasi, 

demobilisasi 

alat berat dan 

material 

Peningkatan 

kebisingan 

Kebisingan yang di 

ditimbulkan tidak 

melewati Baku 

Mutu kebisingan < 

55 dB masih sesuai 

dengan KepMen LH 

No.48 Tahun 1996 

• Melakukan service 

kendaraan secara 

berkala 

• Melakukan 

pemeriksaan 

knalpot kendaraan 

dan peralatan harus 

dalam keadaan 

baik, terawat, dan 

telah beroperasi 

kurang dari 10 

tahun 

• Menghentikan 

sementara aktivitas 

konstruksi yang 

mengganggu 

aktivitas penduduk 

pada saat kegiatan 

tertentu seperti 

upacara 

keagamaan, atau 

berdasarkan dari 

usulan serta 

Lokasi 

kegiatan  

Sepanjang hari 

selama proses 

pembangunan 

• Melakukan 

pengamatan 

secara visual 

terhadap 

kegiatan 

pengelolaan 

yang telah 

dilakukan 

• Melakukan 

pengukuran 

tingkat 

kebisingan pada 

titik 

pemantauan 

dengan cara 

pengukuran 

menggunakan 

alat sound level 

meter dengan 

baku mutu 

tingkat 

kebisingan 

sesuai dengan 

Lokasi 

kegiatan 

minimal enam 

bulan sekali 

selama tahap 

konstruksi 

Pelaksana 

Balai Pelaksana 

Penyediaan 

Perumahan 

Sulawesi II 

Pengawas 

• Dinas 

Lingkungan 

Hidup Kota Palu 

• Kecamatan 

Tawaeli  

• Kelurahan 

Panau 

Pelaporan  

Dinas 

Lingkungan 

Hidup Kota Palu 

KEPMENLH RI No. 48 

Tahun 1996 tentang 

Baku Tingkat 

Kebisingan 

 



 

SUMBER 

DAMPAK 

JENIS 

DAMPAK 

BESARAN 

DAMPAK 

STANDAR PENGELOLAAN LINGKUNGAN HIDUP STANDAR PEMANTAUAN LINGKUNGAN HIDUP 

Institusi 

Pengelola dan 

Pemantau 

Lingkungan 

Hidup 

Regulasi 

BENTUK LOKASI PERIODE BENTUK LOKASI PERIODE   

kesepakatan dari 

masyarakat atau 

aparatur desa 

setempat 

• Mengatur jam 

pelaksanaan 

kegiatan mobilisasi 

dan demobilisasi 

• Wajib 

menggunakan 

kendaraan material 

yang telah lulus uji 

kelayakan 

kendaraan yang 

dibuktikan dengan 

Tanda Bukti Lulus 

Uji 

KepMen LH 

No.48 Tahun 

1996 

Mobilisasi, 

demobilisasi 

alat berat dan 

material 

Gangguan lalu 

lintas 

Gangguan lalu 

lintas yang 

diakibatkan 

kendaraan dan 

peralatan yang 

digunakan pada 

tahap konstruksi  

• Pembuatan akses 

masuk yang efektif 

dengan tidak 

melewati daerah 

yang padat 

• Menyediakan 

petugas pengatur 

lalu lintas pada area 

jalan yang di lalui 

kendaraan proyek 

• Memasang rambu 

pemberitahuan di 

sekitar lokasi pintu 

Jalan 

pengangkuta

n peralatan 

dan material 

menuju 

lokasi 

kegiatan 

Selama tahap 

Konstruksi 

berlangsung  

Melakukan 

pengamatan secara 

visual terhadap 

kegiatan 

pengelolaan yang 

telah dilakukan 

 

Jalan 

pengangku

tan 

peralatan 

dan 

material 

menuju 

lokasi 

kegiatan 

Minimal 6 

bulan sekali 

selama 

kegiatan 

mobilisasi, 

demobilisasi 

peralatan dan 

material 

berlangsung 

Pelaksana 

Balai Pelaksana 

Penyediaan 

Perumahan 

Sulawesi II 

Pengawas 

• Dinas 

Lingkungan 

Hidup Kota Palu 

• Kecamatan 

Tawaeli 

• Kelurahan 

Panau 

• Undang-Undang 

Nomor 22 Tahun 

2009 tentang Lalu 

Lintas dan Angkutan 

Jalan 

• Peraturan 

Pemerintah Nomor 

38 Tahun 2007 

tentang Pembagian 

Urusan 

Pemerintahan 

Antara Pemerintah, 

• Pemerintah Daerah 



 

SUMBER 

DAMPAK 

JENIS 

DAMPAK 

BESARAN 

DAMPAK 

STANDAR PENGELOLAAN LINGKUNGAN HIDUP STANDAR PEMANTAUAN LINGKUNGAN HIDUP 

Institusi 

Pengelola dan 

Pemantau 

Lingkungan 

Hidup 

Regulasi 

BENTUK LOKASI PERIODE BENTUK LOKASI PERIODE   

masuk kegiatan 

• Tidak memarkir 

kendaraan 

pengangkut 

material di badan 

jalan 

• Melakukan 

penyusunan 

ANDALALIN 

• Berkordinasi 

dengan Dinas 

Perhubungan 

terkait jalur 

mobilisasi yang 

akan dilewati 

• Berkordinasi 

dengan pihak 

kepolisian setempat 

ketika ada 

penutupan jalan 

atau pengalihan 

arus kendaraan 

serta pengawalan 

Pelaporan  

Dinas 

Lingkungan 

Hidup Kota Palu 

Provinsi dan 

Pemerintah Daerah 

Kabupaten/ Kota; 

Mobilisasi, 

demobilisasi 

alat berat dan 

material 

Potensi 

kerusakan 

jalan  

Peningkatan jumlah 

lubang-lubang di 

jalan (potholes) 

antara sebelum dan 

sesudah 

pelaksanaan 

mobilisasi 

• Tidak mengangkut 

material basah 

• Mengangkut mesin 

berat dan peralatan 

menggunakan flebed 

truk kompatibel 

dengan kelas jalan 

Jalan 

pengangkutan 

peralatan dan 

material 

menuju lokasi 

kegiatan 

Selama tahap 

Konstruksi 

berlangsung  

• Melakukan 

pemantauan 

secara visual 

terhadap 

kegiatan 

pengelolaan 

yang telah 

Jalan 

pengangku

tan 

peralatan 

dan 

material 

menuju 

Minimal 6 

bulan sekali 

selama 

kegiatan 

mobilisasi, 

demobilisasi 

peralatan dan 

Pelaksana 

Balai Pelaksana 

Penyediaan 

Perumahan 

Sulawesi II 

Pengawas 

• Dinas 

• Undang-Undang 

Nomor 22 Tahun 2009 

tentang Lalu Lintas 

dan Angkutan Jalan 

 



 

SUMBER 

DAMPAK 

JENIS 

DAMPAK 

BESARAN 

DAMPAK 

STANDAR PENGELOLAAN LINGKUNGAN HIDUP STANDAR PEMANTAUAN LINGKUNGAN HIDUP 

Institusi 

Pengelola dan 

Pemantau 

Lingkungan 

Hidup 

Regulasi 

BENTUK LOKASI PERIODE BENTUK LOKASI PERIODE   

peralatan dan 

material 

 

yang akan di lalui 

• Menyesuaikan 

kapasitas kendaraan 

pengangkut dengan 

tipe jalan, yaitu 

jalan arteri primer 

dan status jalan 

yang dilalui agar 

tidak menimbulkan 

kerusakan jalan 

• Mengatur jadwal 

mobilisasi sehingga 

kendaraan 

pengangkut 

peralatan dan 

material proyek 

tidak membebani 

jalan pada satu 

waktu dan sedapat 

mungkin dihindari 

saat jam-jam sibuk 

lalu lintas, terutama 

pada jalur-jalur 

persimpangan. 

• Pemilihan 

kendaraan 

pengangkut alat 

berat dan 

pengangkut 

material yang masih 

dilakukan  

• Melakukan 

pemantauan 

terhadap kondisi 

jalan sekitar 

yang dilalui 

kendaran 

pengangkut 

peralatan dan 

material 

 

lokasi 

kegiatan 

material 

berlangsung 

Lingkungan 

Hidup Kota Palu 

• Kecamatan 

Tawaeli 

• Kelurahan 

Panau 

Pelaporan  

Dinas 

Lingkungan 

Hidup Kota Palu 



 

SUMBER 

DAMPAK 

JENIS 

DAMPAK 

BESARAN 

DAMPAK 

STANDAR PENGELOLAAN LINGKUNGAN HIDUP STANDAR PEMANTAUAN LINGKUNGAN HIDUP 

Institusi 

Pengelola dan 

Pemantau 

Lingkungan 

Hidup 

Regulasi 

BENTUK LOKASI PERIODE BENTUK LOKASI PERIODE   

layak pakai dengan 

kondisi mesin yang 

masih memadai 

maupun rangka 

kendaraan yang 

masih layak 

sehingga tidak 

mengalami kondisi 

patah dan lain-lain. 

Mobilisasi, 

demobilisasi 

alat berat dan 

material 

Gangguan 

keselamatan 

dan kesehatan 

kerja 

Potensi terjadi 

Kecelakaan 

terhadap  tenaga 

kerja mobilisasi, 

demobilisasi  

peralatan dan 

material 

• Melindungi dan 

menjamin 

keselamatan 

setiap tenaga kerja 

dan orang lain di 

tempat kerja. 

• Melengkapi tenaga 

kerja Konstruksi 

dengan alat 

pelindung diri 

(APD) 

• Para pekerja,dan 

tamu harus 

menaati prosedur 

K3 

• Memasang rambu-

rambu K3 

• Menyediakan 

petugas pengatur 

lalu lintas pada 

Lokasi 

kegiatan 

Selama tahap 

Konstruksi 

Melakukan 

pengamatan secara 

visual terhadap 

kegiatan 

pengelolaan yang 

telah dilakukan 

 

Lokasi 

kegiatan 

Minimal 6 

bulan sekali 

selama 

kegiatan 

mobilisasi, 

demobilisasi 

peralatan dan 

material 

berlangsung 

Pelaksana 

Balai Pelaksana 

Penyediaan 

Perumahan 

Sulawesi II 

Pengawas 

• Dinas 

Lingkungan 

Hidup Kota Palu 

• Kecamatan 

Tawaeli 

• Kelurahan 

Panau 

Pelaporan  

Dinas 

Lingkungan 

Hidup Kota Palu 

Undang-undang (UU) 

Nomor 1 Tahun 1970 

tentang Keselamatan 

Kerja 



 

SUMBER 

DAMPAK 

JENIS 

DAMPAK 

BESARAN 

DAMPAK 

STANDAR PENGELOLAAN LINGKUNGAN HIDUP STANDAR PEMANTAUAN LINGKUNGAN HIDUP 

Institusi 

Pengelola dan 

Pemantau 

Lingkungan 

Hidup 

Regulasi 

BENTUK LOKASI PERIODE BENTUK LOKASI PERIODE   

jalan yang dilalui 

kendaraan proyek 

• Semua pengemudi 

dan operator alat 

berat yang bekerja 

di lokasi 

konstruksi 

mengikuti induksi 

keselamatan 

kesehatan kerja 

Pekerjaan 

pembongkara

n Gedung dan 

pembersihan 

lahan 

Timbulan 

sampah / 

debris 

Timbulnya sampah 

sisa material akibat 

pekerjaan 

pembongkaran 

Gedung dan 

pembersihan lahan 

• Melakukan 

identifikasi terhadap 

jenis sampah dan 

material dari 

kegiatan 

pembongkaran 

Gedung 

• Melakukan 

pemilahan 

terhadap limbah 

bongkaran yang 

masih dapat 

digunakan kembali 

serta didaur ulang 

dan yang di buang 

keluar dari lahan 

• Melakukan 

koordinasi dengan 

Dinas Lingkungan 

Hidup terkair 

Area tapak 

proyek 

Selama tahap 

pembersihan 

lahan 

berlangsung 

Melakukan 

pengamatan secara 

visual terhadap 

kegiatan 

pengelolaan yang 

telah dilakukan 

Area tapak 

proyek 

Minimal 6 

bulan sekali 

selama 

kegiatan 

konstruksi 

Pelaksana 

Balai Pelaksana 

Penyediaan 

Perumahan 

Sulawesi II 

Pengawas 

• Dinas 

Lingkungan 

Hidup Kota Palu 

• Kecamatan 

Tawaeli 

• Kelurahan 

Panau 

Pelaporan  

Dinas 

Lingkungan 

Hidup Kota Palu 

Undang-undang (UU) 

Nomor 18 Tahun 

2008 tentang 

Pengelolaan Sampah 

 



 

SUMBER 

DAMPAK 

JENIS 

DAMPAK 

BESARAN 

DAMPAK 

STANDAR PENGELOLAAN LINGKUNGAN HIDUP STANDAR PEMANTAUAN LINGKUNGAN HIDUP 

Institusi 

Pengelola dan 

Pemantau 

Lingkungan 

Hidup 

Regulasi 

BENTUK LOKASI PERIODE BENTUK LOKASI PERIODE   

pembuangan sisa 

material yang tidak 

dapat digunakan 

kembali 

Aktivitas 

basecamp 

Penurunan 

kuantitas air 

Perkiraan 

kebutuhan air 

bersih yang 

digunakan pekerja 

pada tahap 

konstruksi yaitu 

1000 l/hari dengan 

kebutuahan per 

orang 50 l/hari 

sesuai SNI 03-

7065-2005 

 

• Menggunakan air 

sesuai kebutuhan 

• Menyediakan 

biopori dan sumur 

resapan 

• Menyediakan RTH 

minimal 30% dari 

luas lahan 

Lokasi 

basecamp 

Selama tahap 

konstruksi 

berlangsung 

Melakukan 

pengamatan secara 

visual terhadap 

kegiatan 

pengelolaan yang 

telah dilakukan 

 

Lokasi 

basecamp 

Minimal 6 

bulan sekali 

selama tahap 

konstruksi 

berlangsung 

Pelaksana 

Balai Pelaksana 

Penyediaan 

Perumahan 

Sulawesi II 

Pengawas 

• Dinas 

Lingkungan 

Hidup Kota Palu 

• Kecamatan 

Tawaeli 

• Kelurahan 

Panau 

Pelaporan  

Dinas 

Lingkungan 

Hidup Kota Palu 

SNI 03-7065-2005 

Aktivitas 

basecamp 

Timbulan 

sampah 

Akibat aktivitas 

basecamp volume 

timbulan sampah 

pekerja yaitu 

0,5kg/hari 

• Melakukan 

pembersihan, 

pewadahan dan 

pengumpulan 

sampah 

• Menyediakan 

temapat 

penampungan 

sampah sementara 

Lokasi 

basecamp 

Selama 

kegiatan 

konstruksi 

berlangsung 

Melakukan 

pemantauan 

terhadap 

pengelolan yang 

telah dilakukan 

dan jumlah 

timbulan sampah 

yang dihasilkan 

Lokasi 

basecamp 

Kebersihan 

sampah 

minimal 

sehari sekali 

Melakukan 

pelaporan 

minimal 6 

bulan sekali 

selama tahap 

Pelaksana 

Balai Pelaksana 

Penyediaan 

Perumahan 

Sulawesi II 

Pengawas 

• Dinas 

Lingkungan 

Hidup Kota Palu 

Undang-undang (UU) 

Nomor 18 Tahun 

2008 tentang 

Pengelolaan Sampah 



 

SUMBER 

DAMPAK 

JENIS 

DAMPAK 

BESARAN 

DAMPAK 

STANDAR PENGELOLAAN LINGKUNGAN HIDUP STANDAR PEMANTAUAN LINGKUNGAN HIDUP 

Institusi 

Pengelola dan 

Pemantau 

Lingkungan 

Hidup 

Regulasi 

BENTUK LOKASI PERIODE BENTUK LOKASI PERIODE   

minimal 2 tempat 

sampah terpilah 

yaitu organik dan 

anorganik dengan 

ukuran masing - 

masing 1 m x 1 m x 

0,5 m 

• Pembuangan 

sampah ke TPA 

dijadwalkan setiap 

3 hari sekali 

menggunakan 

pickup. Sampah 

yang dibuang ke 

TPA dipilah 

terlebih dahulu dan 

dimasukkan 

didalam karung 

goni agar 

mengurangi 

penggunaan plastic. 

• Melakukan kerja 

sama dengan Dinas 

Lingkungan Hidup 

Kota Palu terkait 

pengelolaan 

sampah 

• Menyediakan 

petugas 5R 

konstruksi 

berlangsung 

• Kecamatan 

Tawaeli 

• Kelurahan 

Panau 

Pelaporan  

Dinas 

Lingkungan 

Hidup Kota Palu 

 

Aktivitas Timbulan Timbulan air • Pengelolaan septik Lokasi Selama Melakukan Lokasi ● Melakukan Pelaksana SNI 03-7065-2005 



 

SUMBER 

DAMPAK 

JENIS 

DAMPAK 

BESARAN 

DAMPAK 

STANDAR PENGELOLAAN LINGKUNGAN HIDUP STANDAR PEMANTAUAN LINGKUNGAN HIDUP 

Institusi 

Pengelola dan 

Pemantau 

Lingkungan 

Hidup 

Regulasi 

BENTUK LOKASI PERIODE BENTUK LOKASI PERIODE   

basecamp limbah cair limbah domestik 

yang dihasilkan 

pekerja 80% = 800 

L/hari 

tank yang tepat 

agar tetap optimal 

kinerjanya 

• Limbah cair yang 

dihasilakn dialirkan 

menuju grase trap 

(perangkap minyak 

dan lemak) 

sebelum dialirkan 

menuju saluran 

drainase 

● Menyediakan 

saluran drainase 

didalam lokasi 

basecamp yang 

akan mengalir 

menuju badan air 

basecamp kegiatan 

konstruksi 

berlangsung 

pengamatan secara 

visual terhadap 

kegiatan 

pengelolaan yang 

telah dilakukan 

 

basecamp pengecekan 

septik tank 

seminggu 

sekali, 

● Monitoring 

kebersihan 

toilet dua 

kali sehari. 

● Melakukan 

pelaporan 

minimal 6 

bulan sekali 

selama tahap 

aktivitas 

basecamp 

berlangsung 

Balai Pelaksana 

Penyediaan 

Perumahan 

Sulawesi II 

Pengawas 

• Dinas 

Lingkungan 

Hidup Kota Palu 

• Kecamatan 

Tawaeli 

• Kelurahan 

Panau 

Pelaporan  

Dinas 

Lingkungan 

Hidup Kota Palu 

Pekerjaan 

Bangunan 

Utama Dan 

Pendukung 

Penurunan 

kualitas udara 

Kualitas udara 

tidak melebihi baku 

mutu mengacu 

pada Peraturan 

Pemerintah RI 

Nomor 22 Tahun 

2021 lampiran VI 

 

• Melakukan 

penyiraman atau 

pembasahan secara 

berkala, yaitu pada 

siang dan sore hari 

(sesaat sebelum 

dan sesudah 

konstruksi pada 

hari itu) terutama 

untuk daerah-

daerah rawan debu 

Area tapak 

proyek 

Selama tahap 

pembersihan 

lahan 

berlangsung 

• Melakukan 

pengamatan 

secara visual 

terhadap 

kegiatan 

pengelolaan 

yang telah 

dilakukan 

• Pemantauan 

kualitas udara 

dilakukan 

Area tapak 

proyek 

Minimal 6 

bulan sekali 

selama 

kegiatan 

konstruksi 

Pelaksana 

Balai Pelaksana 

Penyediaan 

Perumahan 

Sulawesi II 

Pengawas 

• Dinas 

Lingkungan 

Hidup Kota Palu 

• Kecamatan 

Tawaeli 

Peraturan Pemerintah 

(PP) Nomor 22 Tahun 

2021 tentang 

Penyelenggaraan 

Perlindungan dan 

Pengelolaan 

Lingkungan Hidup, 

Lampirani IV 



 

SUMBER 

DAMPAK 

JENIS 

DAMPAK 

BESARAN 

DAMPAK 

STANDAR PENGELOLAAN LINGKUNGAN HIDUP STANDAR PEMANTAUAN LINGKUNGAN HIDUP 

Institusi 

Pengelola dan 

Pemantau 

Lingkungan 

Hidup 

Regulasi 

BENTUK LOKASI PERIODE BENTUK LOKASI PERIODE   

untuk mencegah 

material hasil 

pembersihan lahan 

bertebaran dan 

menyebabkan 

terjadinya 

penurunan kualitas 

udara. Penyiraman 

dilakukan dengan 

menggunakan air 

bersih dan tidak 

menggunakan air 

saluran 

• Menyediakan 

tempat 

penampungan 

material yang 

tertutup agar tidak 

mudah terbawa 

angin dan 

menyebabkan 

penurunan kualitas 

udara 

• Membuat pagar 

pengaman untuk 

mengurangi debu 

yang bertebaran 

keluar dari area 

proyek 

• Menyediakan alat 

dengan cara 

pengambilan 

sampel udara 

ambien dan 

dianalisis di 

laboratorium 

bersertifikat 

KAN dengan 

baku mutu 

udara ambien 

mengacu pada 

PP Nomor 22 

Tahun 2021 

• Kelurahan 

Panau 

Pelaporan  

Dinas 

Lingkungan 

Hidup Kota Palu 



 

SUMBER 

DAMPAK 

JENIS 

DAMPAK 

BESARAN 

DAMPAK 

STANDAR PENGELOLAAN LINGKUNGAN HIDUP STANDAR PEMANTAUAN LINGKUNGAN HIDUP 

Institusi 

Pengelola dan 

Pemantau 

Lingkungan 

Hidup 

Regulasi 

BENTUK LOKASI PERIODE BENTUK LOKASI PERIODE   

pelindung 

pernapasan 

(masker hidung) 

bagi tenaga kerja 

konstruksi 

Pekerjaan 

Bangunan 

Utama Dan 

Pendukung 

Peningkatan 

kebisingan 

Kebisingan yang di 

ditimbulkan tidak 

melewati Baku 

Mutu kebisingan < 

55 dB sesuai 

dengan KepMen LH 

No.48 Tahun 1996 

• Melakukan 

penyiraman atau 

pembasahan secara 

berkala, yaitu pada 

siang dan sore hari 

(sesaat sebelum 

dan sesudah 

konstruksi pada 

hari itu) terutama 

untuk daerah-

daerah rawan debu 

untuk mencegah 

material hasil 

pembersihan lahan 

bertebaran dan 

menyebabkan 

terjadinya 

penurunan kualitas 

udara. Penyiraman 

dilakukan dengan 

menggunakan air 

bersih dan tidak 

menggunakan air 

saluran 

• Menyediakan 

Area tapak 

proyek 

Selama tahap 

pembersihan 

lahan 

berlangsung 

• Melakukan 

pengamatan 

secara visual 

terhadap 

kegiatan 

pengelolaan 

yang telah 

dilakukan 

• Pemantauan 

tingkat 

kebisingan 

dilakukan 

langsung di 

lapangan 

dengan cara 

pengukuran 

menggunakan 

alat sound level 

meter dengan 

baku mutu 

tingkat 

kebisingan 

sesuai dengan 

KepMen LH 

No.48 Tahun 

Area tapak 

proyek 

Minimal 6 

bulan sekali 

selama 

kegiatan 

konstruksi 

Pelaksana 

Balai Pelaksana 

Penyediaan 

Perumahan 

Sulawesi II 

Pengawas 

• Dinas 

Lingkungan 

Hidup Kota Palu 

• Kecamatan 

Tawaeli 

• Kelurahan 

Panau 

Pelaporan  

Dinas 

Lingkungan 

Hidup Kota Palu 

KEPMENLH RI No. 48 

Tahun 1996 tentang 

Baku Tingkat 

Kebisingan 

 



 

SUMBER 

DAMPAK 

JENIS 

DAMPAK 

BESARAN 

DAMPAK 

STANDAR PENGELOLAAN LINGKUNGAN HIDUP STANDAR PEMANTAUAN LINGKUNGAN HIDUP 

Institusi 

Pengelola dan 

Pemantau 

Lingkungan 

Hidup 

Regulasi 

BENTUK LOKASI PERIODE BENTUK LOKASI PERIODE   

tempat 

penampungan 

material yang 

tertutup agar tidak 

mudah terbawa 

angin dan 

menyebabkan 

penurunan kualitas 

udara 

• Membuat pagar 

pengaman untuk 

mengurangi debu 

yang bertebaran 

keluar dari area 

proyek 

• Menyediakan alat 

pelindung 

pernapasan 

(masker hidung) 

bagi tenaga kerja 

konstruksi 

• Mengatur waktu 

konstruksi 

bangunan utama 

dan bangunan 

pendukung agar 

tidak dilakukan 

pada saat jam 

istirahat warga 

• Pekerjaan yang 

1996 



 

SUMBER 

DAMPAK 

JENIS 

DAMPAK 

BESARAN 

DAMPAK 

STANDAR PENGELOLAAN LINGKUNGAN HIDUP STANDAR PEMANTAUAN LINGKUNGAN HIDUP 

Institusi 

Pengelola dan 

Pemantau 

Lingkungan 

Hidup 

Regulasi 

BENTUK LOKASI PERIODE BENTUK LOKASI PERIODE   

menimbulkan 

dampak kebisingan 

tinggi sebaiknya 

dilakukan pada 

area tertutup 

• Menghentikan 

sementara aktivitas 

konstruksi yang 

mengganggu 

aktivitas penduduk 

pada saat kegiatan 

tertentu seperti 

upacara 

keagamaan, atau 

berdasarkan dari 

usulan serta 

kesepakatan dari 

masyarakat 

● Membuat pagar 

pengaman untuk 

mengurangi 

kebisingan yang 

bersumber dari 

area proyek 

Pekerjaan 

Bangunan 

Utama Dan 

Pendukung 

Penurunan 

kuantitas air 

Penurunan 

kuantitas air akibat 

penggunaan pada 

tahap konstruksi 

• Menggunakan air 

sesuai kebutuhan 

Konstruksi  

• Membuat Tulisan 

Himbauan 

Lokasi 

basecamp 

Selama tahap 

konstruksi 

berlangsung 

Melakukan 

pengamatan secara 

visual terhadap 

kegiatan 

pengelolaan yang 

Lokasi 

basecamp 

Minimal 6 

bulan sekali 

selama tahap 

konstruksi 

berlangsung 

Pelaksana 

Balai Pelaksana 

Penyediaan 

Perumahan 

Sulawesi II 

SNI 03-7065-2005 



 

SUMBER 

DAMPAK 

JENIS 

DAMPAK 

BESARAN 

DAMPAK 

STANDAR PENGELOLAAN LINGKUNGAN HIDUP STANDAR PEMANTAUAN LINGKUNGAN HIDUP 

Institusi 

Pengelola dan 

Pemantau 

Lingkungan 

Hidup 

Regulasi 

BENTUK LOKASI PERIODE BENTUK LOKASI PERIODE   

“Gunakanlah Air 

Secukupnya” 

• Menyediakan 

tempat 

pembuangan 

sampah / sisa 

material yang jauh 

dari saluran 

drainase 

• Membuat bak 

pengendap di outlet 

drainase sehingga 

dapat mengurangi 

kadar TSS atau sisa 

material lainnya 

telah dilakukan 

 

Pengawas 

• Dinas 

Lingkungan 

Hidup Kota Palu 

• Kecamatan 

Tawaeli 

• Kelurahan 

Panau 

Pelaporan  

Dinas 

Lingkungan 

Hidup Kota Palu 

 

Pekerjaan 

Bangunan 

Utama Dan 

Pendukung 

Gangguan 

keselamatan 

dan kesehatan 

kerja 

Potensi terjadi 

Kecelakaan 

terhadap  tenaga 

kerja  

• Penerapan 

pelaksanaan K3, 

seperti penyediaan 

sarana 

perlengkapan 

keamanan 

kerja,yaitu Alat 

Pelindung Diri 

(APD)  

• Semua tenaga 

kerja harus 

mentaati prosedur 

K3 

• Menunjuk petugas 

Lokasi 

kegiatan 

Selama tahap 

Konstruksi 

Melakukan 

pengamatan secara 

visual terhadap 

kegiatan 

pengelolaan yang 

telah dilakukan 

 

Lokasi 

kegiatan 

Minimal 6 

bulan sekali 

selama 

kegiatan 

mobilisasi, 

demobilisasi 

peralatan dan 

material 

berlangsung 

Pelaksana 

Balai Pelaksana 

Penyediaan 

Perumahan 

Sulawesi II 

Pengawas 

• Dinas 

Lingkungan 

Hidup Kota Palu 

• Kecamatan 

Tawaeli 

• Kelurahan 

Panau 

Pelaporan  

Dinas 

Undang-undang (UU) 

Nomor 1 Tahun 1970 

tentang Keselamatan 

Kerja 



 

SUMBER 

DAMPAK 

JENIS 

DAMPAK 

BESARAN 

DAMPAK 

STANDAR PENGELOLAAN LINGKUNGAN HIDUP STANDAR PEMANTAUAN LINGKUNGAN HIDUP 

Institusi 

Pengelola dan 

Pemantau 

Lingkungan 

Hidup 

Regulasi 

BENTUK LOKASI PERIODE BENTUK LOKASI PERIODE   

K3L yang terlatih/ 

bersertifikat 

sebagai personel 

utama untuk 

mengkoordinasika

n pelaksanaan K3 

di lingkungan 

konstruksi 

• Memasang rambu- 

rambu K3 

• Menerapkan 

sistem manajemen 

kesehatan dan 

keselamatan yang 

ketat, termasuk 

mekanisme 

insentif/sanksi 

yang adil bagi 

mereka yang 

mematuhi/melang

gar standar 

• Menjamin setiap 

sumber produksi 

dapat digunakan 

secara aman dan 

efesien 

 

Lingkungan 

Hidup Kota Palu 

Pekerjaan 

Bangunan 

Utama Dan 

Timbulan 

sampah 

Timbulnya sampah 

sisa material akibat 

pekerjaan 

• Melakukan 

identifikasi terhadap 

jenis sampah dan 

Area tapak 

proyek 

Selama tahap 

pembersihan 

lahan 

Melakukan 

pengamatan secara 

visual terhadap 

Area 

tapak 

proyek 

Minimal 6 

bulan sekali 

selama 

Pelaksana 

Balai Pelaksana 

Penyediaan 

Undang-undang (UU) 

Nomor 18 Tahun 

2008 tentang 



 

SUMBER 

DAMPAK 

JENIS 

DAMPAK 

BESARAN 

DAMPAK 

STANDAR PENGELOLAAN LINGKUNGAN HIDUP STANDAR PEMANTAUAN LINGKUNGAN HIDUP 

Institusi 

Pengelola dan 

Pemantau 

Lingkungan 

Hidup 

Regulasi 

BENTUK LOKASI PERIODE BENTUK LOKASI PERIODE   

Pendukung Pembangunan 

Gedung 

infrastruktu 

material dari 

kegiatan 

Pembangunan  

• Melakukan 

pemilahan terhadap 

limbah 

Pembangunan yang 

masih dapat 

digunakan kembali 

serta didaur ulang 

dan yang di buang 

keluar dari lahan 

• Melakukan 

koordinasi dengan 

Dinas Lingkungan 

Hidup terkair 

pembuangan sisa 

material yang tidak 

dapat digunakan 

kembali 

berlangsung kegiatan 

pengelolaan yang 

telah dilakukan 

kegiatan 

konstruksi 

Perumahan 

Sulawesi II 

Pengawas 

• Dinas 

Lingkungan 

Hidup Kota Palu 

• Kecamatan 

Tawaeli 

• Kelurahan 

Panau 

Pelaporan  

Dinas 

Lingkungan 

Hidup Kota Palu 

Pengelolaan Sampah 

Pekerjaan 

Electrical dan 

Grounding 

Gangguan 

keselamatan 

dan kesehatan 

kerja 

Potensi terjadi 

Kecelakaan 

terhadap  tenaga 

kerja  

• Penerapan 

pelaksanaan K3, 

seperti penyediaan 

sarana 

perlengkapan 

keamanan 

kerja,yaitu Alat 

Pelindung Diri 

(APD)  

• Semua tenaga 

Lokasi 

kegiatan 

Selama tahap 

Konstruksi 

Melakukan 

pengamatan secara 

visual terhadap 

kegiatan 

pengelolaan yang 

telah dilakukan 

 

Lokasi 

kegiata

n 

Minimal 6 

bulan sekali 

selama 

kegiatan 

mobilisasi, 

demobilisasi 

peralatan dan 

material 

berlangsung 

Pelaksana 

Balai Pelaksana 

Penyediaan 

Perumahan 

Sulawesi II 

Pengawas 

• Dinas 

Lingkungan 

Hidup Kota Palu 

• Kecamatan 

Undang-undang (UU) 

Nomor 1 Tahun 1970 

tentang Keselamatan 

Kerja 



 

SUMBER 

DAMPAK 

JENIS 

DAMPAK 

BESARAN 

DAMPAK 

STANDAR PENGELOLAAN LINGKUNGAN HIDUP STANDAR PEMANTAUAN LINGKUNGAN HIDUP 

Institusi 

Pengelola dan 

Pemantau 

Lingkungan 

Hidup 

Regulasi 

BENTUK LOKASI PERIODE BENTUK LOKASI PERIODE   

kerja harus 

mentaati prosedur 

K3 

• Menunjuk petugas 

K3L yang terlatih/ 

bersertifikat 

sebagai personel 

utama untuk 

mengkoordinasika

n pelaksanaan K3 

di lingkungan 

konstruksi 

• Memasang rambu- 

rambu K3 

• Menerapkan sistem 

manajemen 

kesehatan dan 

keselamatan yang 

ketat, termasuk 

mekanisme 

insentif/sanksi 

yang adil bagi 

mereka yang 

mematuhi/melangg

ar standar 

• Menjamin setiap 

sumber produksi 

dapat digunakan 

secara aman dan 

efesien 

Tawaeli 

• Kelurahan 

Panau 

Pelaporan  

Dinas 

Lingkungan 

Hidup Kota Palu 



 

SUMBER 

DAMPAK 

JENIS 

DAMPAK 

BESARAN 

DAMPAK 

STANDAR PENGELOLAAN LINGKUNGAN HIDUP STANDAR PEMANTAUAN LINGKUNGAN HIDUP 

Institusi 

Pengelola dan 

Pemantau 

Lingkungan 

Hidup 

Regulasi 

BENTUK LOKASI PERIODE BENTUK LOKASI PERIODE   

 

 

TAHAP OPRASIONAL 

Oprasional 

Huntap dan 

Pemeliharaan 

Timbulan 

Sampah 

 

Timbulan sampah 

akibat aktivitas 

oprasional gedung 

• Melakukan 

pembersihan, 

pewadahan dan 

pengumpulan 

sampah 

• Menyediakan 

temapat 

penampungan 

sampah sementara 

minimal 2 tempat 

sampah terpilah 

yaitu organik dan 

anorganik dengan 

ukuran masing - 

masing 1 m x 1 m x 

0,5 m 

• Pembuangan 

sampah ke TPA 

dijadwalkan setiap 

3 hari sekali 

menggunakan 

pickup. Sampah 

yang dibuang ke 

TPA dipilah 

terlebih dahulu dan 

dimasukkan 

Lokasi 

kegiatan 

Selama 

kegiatan 

konstruksi 

berlangsung 

Melakukan 

pemantauan 

terhadap 

pengelolan yang 

telah dilakukan 

dan jumlah 

timbulan sampah 

yang dihasilkan 

Lokasi 

kegiatan 

Kebersihan 

sampah 

minimal 

sehari sekali 

 

Pelaksana 

Balai Pelaksana 

Penyediaan 

Perumahan 

Sulawesi II 

Pengawas 

• Dinas 

Lingkungan 

Hidup Kota Palu 

• Dinas Pemadam 

Kebakaran Dan 

Penyelamatan 

Kota Palu 

• Kecamatan 

Tawaeli 

• Kelurahan 

Panau 

Pelaporan  

Dinas 

Lingkungan 

Hidup Kota Palu 

 

Undang-undang (UU) 

Nomor 18 Tahun 

2008 tentang 

Pengelolaan Sampah 



 

SUMBER 

DAMPAK 

JENIS 

DAMPAK 

BESARAN 

DAMPAK 

STANDAR PENGELOLAAN LINGKUNGAN HIDUP STANDAR PEMANTAUAN LINGKUNGAN HIDUP 

Institusi 

Pengelola dan 

Pemantau 

Lingkungan 

Hidup 

Regulasi 

BENTUK LOKASI PERIODE BENTUK LOKASI PERIODE   

didalam karung 

goni agar 

mengurangi 

penggunaan plastic. 

• Melakukan kerja 

sama dengan Dinas 

Lingkungan Hidup 

Kota Palu terkait 

pengelolaan 

sampah 

• Menyediakan 

petugas 5R 

Oprasional 

Huntap dan 

Pemeliharaan 

Timbulan 

limbah cair 

Timbulan air 

limbah domestik 

yang dihasilkan 

dari kegiatan 

oprasional gedung 

• Pengelolaan septik 

tank yang tepat 

agar tetap optimal 

kinerjanya 

• Limbah cair yang 

dihasilakn dialirkan 

menuju grase trap 

(perangkap minyak 

dan lemak) 

sebelum dialirkan 

menuju saluran 

drainase 

• Menyediakan 

saluran drainase 

didalam lokasi 

basecamp yang 

akan mengalir 

menuju badan air 

Lokasi 

kegiatan 

Selama 

kegiatan 

konstruksi 

berlangsung 

Melakukan 

pengamatan secara 

visual terhadap 

kegiatan 

pengelolaan yang 

telah dilakukan 

 

Lokasi 

kegiatan 

• Melakukan 

pengecekan 

septik tank 

seminggu 

sekali, 

• Monitoring 

kebersihan 

toilet dua 

kali sehari. 

• Melakukan 

pelaporan 

minimal 6 

bulan sekali 

selama 

tahap 

aktivitas 

basecamp 

berlangsun

Pelaksana 

Balai Pelaksana 

Penyediaan 

Perumahan 

Sulawesi II 

Pengawas 

• Dinas 

Lingkungan 

Hidup Kota Palu 

• Dinas Pemadam 

Kebakaran Dan 

Penyelamatan 

Kota Palu 

• Kecamatan 

Tawaeli 

• Kelurahan 

Panau 

Pelaporan  

SNI 03-7065-2005 



 

SUMBER 

DAMPAK 

JENIS 

DAMPAK 

BESARAN 

DAMPAK 

STANDAR PENGELOLAAN LINGKUNGAN HIDUP STANDAR PEMANTAUAN LINGKUNGAN HIDUP 

Institusi 

Pengelola dan 

Pemantau 

Lingkungan 

Hidup 

Regulasi 

BENTUK LOKASI PERIODE BENTUK LOKASI PERIODE   

g Dinas 

Lingkungan 

Hidup Kota Palu 

Oprasional 

Huntap dan 

Pemeliharaan 

Potensi 

Kebakaran 

Resiko terjadinya 

kebakaran 

Menyediakan APAR Lokasi 

kegiatan 

Selama 

kegiatan 

oprasional 

berlangsung 

Melakukan 

pengamatan secara 

visual terhadap 

kegiatan 

pengelolaan yang 

telah dilakukan 

Lokasi 

kegiatan 

Selama 

kegiatan 

oprasional 

berlangsung 

Pelaksana 

Balai Pelaksana 

Penyediaan 

Perumahan 

Sulawesi II 

Pengawas 

• Dinas 

Lingkungan 

Hidup Kota Palu 

• Kecamatan 

Tawaeli 

• Kelurahan 

Panau 

Pelaporan  

Dinas 

Lingkungan 

Hidup Kota Palu 

Peraturan Menteri 

Tenaga Kerja dan 

Transmigrasi 

Republik Indonesia 

No:4/MEN/1980 



 

Environmental and Social Codes of Practices (ESCOP) 

Lampiran pada SPPL 
Kode Praktik Lingkungan dan Sosial (ESCOP) Kegiatan Pembangunan Huntap/Reservoir/Jalur Pipa/SD 

Masalah 
Pengelolaan Pemantauan 

Tindakan Pengelolaan dan Mitigasi 
Tanggung 

jawab 
Metode Frekuensi 

Tanggung 
jawab 

Vegetasi 
Memantau dan mendata jenis vegetasi yang ada di lokasi 
kegiatan sebelum dilakukan pembersihan lokasi 

Kontraktor – 
Pengawas 
lokasi 

Inspeksi 
lokasi 

sebelum 
pelaksanaan 

Kontraktor 
- Pengawas 
EHS 

Berkurangnya Vegetasi darat 
akibat pembersihan lahan dan 
penggalian lahan pada lokasi 
kegiatan 

Pembersihan vegetasi akan diminimalkan ke area yang 
dibutuhkan untuk fasilitas proyek. 

Kontraktor – 
Pengawas 
lokasi 

Inspeksi 
lokasi 

Selama tahap 
pembersihan 
lahan (land 
Clearing 
berlangsung) 

Kontraktor 
- Pengawas 
EHS 

Merehabilitasi secara progresif area yang terganggu. 
Memelihara dan menanam kembali sampai vegetasi 
berhasil terbentuk. 

Kontraktor – 
Pengawas 
lokasi 

Inspeksi 
lokasi 

saat 
pelaksanaan 
berlangsung 
dan setelah 
konstruksi 
akan selesai 

Kontraktor 
- Pengawas 
EHS 

  

Menyediakan lahan untuk pembibitan jenis tanaman asli 
(indigenous species) yang berfungsi ekologis; 

Kontraktor – 
Pengawas 
lokasi 

Inspeksi 
lokasi 

saat 
pelaksanaan 
berlangsung 
dan setelah 
konstruksi 
akan selesai 

Kontraktor 
- Pengawas 
EHS 

  

Bekerja sama dengan pemerintah setempat dalam 
menyediakan ruang terbuka hijau di lokasi tersebut dengan 
beberapa kriteria vegetasi untuk tanaman peneduh jalan 
yang tahan terhadap hama penyakit, tahan terhadap 
pencemaran akibat cemaran udara dan memiliki nilai 
estetika dan berumur panjang, sesuai permen pekerjaan 
umum nomor: 05/PRT/M/2008 tentang Pedoman 
Penyediaan Dan Pemanfaatan Ruang Terbuka Hijau Di 
Kawasan Perkotaan 

Kontraktor – 
Pengawas 
lokasi 

Inspeksi 
lokasi 

saat 
pelaksanaan 
berlangsung 
dan setelah 
konstruksi 
akan selesai 

Kontraktor 
- Pengawas 
EHS 



 

Environmental and Social Codes of Practices (ESCOP) 

Masalah 
Pengelolaan Pemantauan 

Tindakan Pengelolaan dan Mitigasi 
Tanggung 

jawab 
Metode Frekuensi 

Tanggung 
jawab 

Pengangkutan Erosi dan 
Sedimen 

Menjadwalkan konstruksi untuk meminimalkan area 
gangguan tanah selama musim hujan. 

Kontraktor – 
Pengawas 
lokasi 

Inspeksi 
lokasi 

Mingguan 
Kontraktor 
- Pengawas 
EHS 

Sedimen dan erosi dihasilkan 
dari kegiatan konstruksi skala 
kecil termasuk pembersihan 
lokasi, pekerjaan tanah untuk 
pembangunan fondasi untuk 
infrastruktur 

Mempertahankan pembukaan tanah lapisan atas dan 
pekerjaan tanah sejauh yang diperlukan untuk fasilitas 
proyek, membatasi area gangguan tanah dengan jelas dan 
memastikan pekerjaan terbatas hanya pada area ini. 

Kontraktor – 
Pengawas 
lokasi 

Inspeksi 
lokasi 

Mingguan 
Kontraktor 
- Pengawas 
EHS 

Melindungi tanah lapisan atas dengan serasah daun dan 
bahan organik dan tanah galian, di tempat penyimpanan 
atau tempat pembuangan yang telah ditentukan 
sebelumnya (yaitu jauh dari lereng dan daerah rawan erosi 
dan daerah yang mengalir ke saluran air sensitif) dan 
mencegah paparan terhadap limpasan air hujan dan 
pemindahan yang disebabkan oleh angin 

Kontraktor – 
Pengawas 
lokasi 

Inspeksi 
lokasi 

Mingguan 
Kontraktor 
- Pengawas 
EHS 

  Menahan atau mengisolasi area konstruksi dari limpasan 
permukaan lainnya melalui penggunaan saluran pengalihan 
(misal, di sekitar lokasi fondasi), memasang sediment trap 
dan menempatkan perangkap lumpur geotekstil di selokan 
drainase dan di sekitar timbunan material. 

Kontraktor – 
Pengawas 
lokasi 

Inspeksi 
lokasi 

Mingguan 
Kontraktor 
- Pengawas 
EHS 

  Memasang turap yang berdekatan dengan drainase agar 
tanah galian tidak terbawa oleh air limpasan ke dalam 
drainase tersebut 

Kontraktor – 
Pengawas 
lokasi 

Inspeksi 
lokasi 

Mingguan 
Kontraktor 
- Pengawas 
EHS 

  Melakukan Kegiatan Pembersihan saluran drainase yang 
terletak disekitar lokasi kegiatan 

Kontraktor – 
Pengawas 
lokasi 

Inspeksi 
lokasi 

selama masa 
konstruksi 

Kontraktor 
- Pengawas 
EHS 

Kualitas air 

Menghilangkan sumber polusi potensial di sekitar lokasi 
konstruksi (hidrokarbon, pelarut, cat dll) dengan 
memberikan tempat atau gudang penyimpanan material 
tersebut yang aman 

Kontraktor – 
Pengawas 
lokasi 

Inspeksi 
lokasi 

Mingguan 
Kontraktor 
- Pengawas 
EHS 

terjadinya genangan air di 
sekitar lokasi kegiatan  dan 
saluran penerima drainase 

Masalah kualitas air/kekhawatiran masyarakat dipantau 
melalui konsultasi dan GRM proyek dan diselesaikan sesuai 
dengan permasalahan. 

Kontraktor – 
Pengawas 
lokasi 

Konsultasi 
masyarakat 
dan tinjauan 

Bulanan 
Kontraktor 
- Pengawas 
EHS 



 

Environmental and Social Codes of Practices (ESCOP) 

Masalah 
Pengelolaan Pemantauan 

Tindakan Pengelolaan dan Mitigasi 
Tanggung 

jawab 
Metode Frekuensi 

Tanggung 
jawab 

sekitar lokasi GRM 

Menggunakan kolam pengendap (sediment trap) untuk 
menampung material yang terbawa oleh air limpasan 
sebelum menuju badan air atau saluran drainase untuk 
mengurangi sedimen dan mengurangi kandungan TSS (Total 
Suspended Solid) dalam air 

Kontraktor – 
Pengawas 
lokasi 

Inspeksi 
lokasi 

selama 
proyek 
berlangsung 

Kontraktor 
- Pengawas 
EHS 

menurunnya kualitas air 
permukaan dan Dampak buruk 
pada kualitas air permukaan 
hilir akibat pembersihan lahan, 
pelaksanaan konstruksi dan 
aktifitas tenaga kerja dilokasi 
kerja dalam memenuhi 
kebutuhan dasar mereka 
(mandi, cuci kakus) 

Meningkatkan peresapan air di lahan rencana  
menggunakan sumur resapan dan atau lubang resapan 
biopori. 

Kontraktor – 
Pengawas 
lokasi 

Inspeksi 
lokasi 

selama 
proyek 
berlangsung 

Kontraktor 
- Pengawas 
EHS 

Menyediakan toilet sesuai dengan proporsi jumlah pekerja 
proyek 

Kontraktor – 
Pengawas 
lokasi 

Inspeksi 
lokasi 

selama 
proyek 
berlangsung 

Kontraktor 
- Pengawas 
EHS 

Menggunakan septic tank untuk mengolah air limbah 
domestik yang dihasilkan pekerja konstruksi untuk 
mengurangi kadar pencemar yang terkandung dalam air 
limbah 

Kontraktor – 
Pengawas 
lokasi 

Inspeksi 
lokasi 

selama 
proyek 
berlangsung 

Kontraktor 
- Pengawas 
EHS 

Menyediakan volume dan ukuran septic tank sesuai dengan 
jumlah pekerja proyek dan melakukan pengurasan berkala 
sesuai kebutuhan 

Kontraktor – 
Pengawas 
lokasi 

Inspeksi 
lokasi 

selama 
proyek 
berlangsung 

Kontraktor 
- Pengawas 
EHS 

Memisahkan saluran air hujan dan air limbah di area proyek Kontraktor – 
Pengawas 
lokasi 

Inspeksi 
lokasi 

selama 
proyek 
berlangsung 

Kontraktor 
- Pengawas 
EHS 

Menyediakan grease trap pada area kantin jika ada Kontraktor – 
Pengawas 
lokasi 

Inspeksi 
lokasi 

selama 
proyek 
berlangsung 

Kontraktor 
- Pengawas 
EHS 

  

melakukan pemantauan terhadap Tingkat kualitas air sesuai 
parameter yang dizinkan di sekitar lokasi kegiatan sesuai 
standart yang berlaku sehingga dapat diketahui status 
kualitas air sebelum dan pasca pelaksanaan konstruksi. 

Kontraktor – 
Pengawas 
lokasi 

Pemantauan 
Uji kualitas 
air 

2 kali dalam 
pelaksanaan 
yakni 
sebelum dan 
sesudah 
kegiatan 

Kontraktor 
- Pengawas 
EHS 



 

Environmental and Social Codes of Practices (ESCOP) 

Masalah 
Pengelolaan Pemantauan 

Tindakan Pengelolaan dan Mitigasi 
Tanggung 

jawab 
Metode Frekuensi 

Tanggung 
jawab 

Kebisingan dan Getaran  
Pembatasan jam konstruksi: 07.00 hingga 17.00 pada hari 
kerja, 08.00 hingga 13.00 pada hari Sabtu dan tidak ada 
pekerjaan pada hari Minggu atau hari libur nasional 

Kontraktor – 
Pengawas 
lokasi 

Inspeksi 
lokasi 

Selama 
Konstruksi 
Berlangsung 

Kontraktor 
- Pengawas 
EHS 

Gangguan tingkat kebisingan 
dan getaran yang ditimbulkan 
oleh operasi mesin dan 
peralatan yang berselang- 
seling. 

Membuat pagar pembatas di sekeliling lokasi kegiatan 
untuk meminimalisir kebisingan dengan tinggi pagar ± 2 m 
sepanjang keliling lokasi kegiatan 

Kontraktor – 
Pengawas 
lokasi 

Inspeksi 
lokasi 

Selama 
Konstruksi 
Berlangsung 

Kontraktor 
- Pengawas 
EHS 

Peningkatan kebisingan dan 
getaran di lingkungan proyek 
dan lingkungan 
sekitarnya akibat aktifitas 
kegiatan Proyek mulai dari 
mobilisasi alat dan bahan, 
pembersihan lahan dan 
konstruksi kegiatan 

Forum diskusi reguler dengan pekerja untuk memastikan 
kebisingan dijaga seminimal mungkin 

Kontraktor – 
Pengawas 
lokasi 

Inspeksi 
lokasi 

Selama 
Konstruksi 
Berlangsung 

Kontraktor 
- Pengawas 
EHS 

Membatasi dan mengatur jam kerja kegiatan konstruksi 
sesuai dengan kesepakatan antara warga sekitar 
(contohnya, kesepatakan tidak melakukan aktivitas bongkar 
muat, mobilisasi alat berat pada jam istirahat (masyarakat 
sekitar) 

Kontraktor – 
Pengawas 
lokasi 

Inspeksi 
lokasi 

Selama 
Konstruksi 
Berlangsung 

Kontraktor 
- Pengawas 
EHS 

  Pengaturan jarak antar kendaraan pengangkut material dan 
peralatan sedemikian rupa sehingga tidak beriringan atau 
terlalu dekat untuk mengurangi kebisingan ekivalen total 
pada permukiman penduduk. 

Kontraktor – 
Pengawas 
lokasi 

Inspeksi 
lokasi 

Selama 
Konstruksi 
Berlangsung 

Kontraktor 
- Pengawas 
EHS 

  
Pembatasan kecepatan kendaraan maks. 40 km/jam apabila 
melewati permukiman dalam batas wilayah proyek 

Kontraktor – 
Pengawas 
lokasi 

Inspeksi 
lokasi 

Selama 
Konstruksi 
Berlangsung 

Kontraktor 
- Pengawas 
EHS 

  
Pemasangan rambu lalu lintas sesuai dengan prosedur dan 
ketentuan yang berlaku; 

Kontraktor – 
Pengawas 
lokasi 

Inspeksi 
lokasi 

Selama 
Konstruksi 

Kontraktor 
- Pengawas 
EHS 

  
Pastikan semua instalasi dan peralatan memiliki perangkat 
yang sesuai dan dirawat/diservis untuk meminimalkan 
tingkat kebisingan selama operasi. 

Kontraktor – 
Pengawas 
lokasi 

Catatan 
inspeksi dan 
pemeliharaa
n peralatan 

Selama 
Konstruksi 
Berlangsung 

Kontraktor 
- Pengawas 
EHS 



 

Environmental and Social Codes of Practices (ESCOP) 

Masalah 
Pengelolaan Pemantauan 

Tindakan Pengelolaan dan Mitigasi 
Tanggung 

jawab 
Metode Frekuensi 

Tanggung 
jawab 

  
Meletakan genset pada area tertutup dan melengkapi area 
genset dengan noise barrier jika berdekatan dengan lokasi 
kegiatan warga sekitar. 

Kontraktor – 
Pengawas 
lokasi 

Catatan 
inspeksi dan 
pemeliharaa
n peralatan 

Selama 
Konstruksi 
Berlangsung 

Kontraktor 
- Pengawas 
EHS 

  

Mengoperasikan genset yang layak operasi dan sesuai izin 
yang berlaku. 

Kontraktor – 
Pengawas 
lokasi 

Catatan 
inspeksi dan 
pemeliharaa
n peralatan 

Selama 
Konstruksi 
Berlangsung 

Kontraktor 
- Pengawas 
EHS 

  
Mewajibkan penggunaan APD untuk seluruh pekerja berupa 
ear plug/ear muff sesuai standar SNI di lingkungan tapak 
proyek, terutama pada saat pengoperasian peralatan berat 
yang menghasilkan kebisingan tinggi 

Kontraktor – 
Pengawas 
lokasi 

Catatan 
inspeksi dan 
pemeliharaa
n peralatan 

Selama 
Konstruksi 
Berlangsung 

Kontraktor 
- Pengawas 
EHS 

  Menggunakan mesin dan peralatan yang menimbulkan 
kebisingan hanya sesuai kebutuhan. Matikan jika tidak 
digunakan. 

Kontraktor – 
Pengawas 
lokasi 

Inspeksi 
lokasi 

Selama 
Konstruksi 
Berlangsung 

Kontraktor 
- Pengawas 
EHS 

  
Masalah/kekhawatiran kebisingan dan getaran masyarakat 
dimonitor melalui konsultasi dan GRM proyek dan 
diselesaikan sesuai permasalahan. 

Kontraktor - 
CLO 

Konsultasi 
masyarakat 
dan tinjauan 
GRM 

Selama 
Konstruksi 
Berlangsung 

Kontraktor 
- Pengawas 
EHS 

  Tingkat kebisingan dan getaran di lingkungan penerima 
tidak akan melebihi standar yang diuraikan dalam pedoman 
Pemerintah Kep- 
48/MENLH/11/1996 tentang baku tingkat kebisingan untuk 
permukiman, fasilitas umum sesuai Kep-51/Menaker/1999 
tentang baku tingkat kebisingan untuk pekerja 

Kontraktor – 
Pengawas 
lokasi 

Pemantauan 
kebisingan 
dan getaran 

satu kali 
selama 
konstruksi 

Kontraktor 
- Pengawas 
EHS 

 
  



 

Environmental and Social Codes of Practices (ESCOP) 

Masalah 

Pengelolaan Pemantauan 

Tindakan Pengelolaan dan Mitigasi Tanggung jawab Metode Frekuensi 
Tanggung 

jawab 

Kualitas Udara Ambient 
Membuat pagar pembatas di sekeliling lokasi 
kegiatan untuk meminimalisir debu terbang dengan 
tinggi pagar ± 2 m sepanjang keliling batas proyek 

Kontraktor – 
Pengawas lokasi 

Inspeksi lokasi 
Selama 
Konstruksi 

Kontraktor - 
Pengawas 
EHS 

Asap dan debu puing yang 
dihasilkan oleh operasi mesin 
dan peralatan serta pekerjaan 
gangguan tanah pada saat 
pembersihan lahan, mobilisasi 
dan demobilisasi alat dan 
material selama kegiatan 
konstruksi berlangsung) 

Menggunakan kendaraan pengangkut material 
konstruksi yang laik operasi dan uji emisi sesuai 
dengan rekomendasi dari Dinas Perhubungan 

Kontraktor – 
Pengawas lokasi 

Inspeksi lokasi 
Selama 
Konstruksi 

Kontraktor - 
Pengawas 
EHS 

Membatasi kecepatan kendaraan pengangkut 
material konstruksi saat melintasi pemukiman 
warga 

Kontraktor – 
Pengawas lokasi 

Inspeksi lokasi 
Selama 
Konstruksi 

Kontraktor - 
Pengawas 
EHS 

Pemasangan rambu lalu lintas sesuai dengan 
prosedur dan ketentuan yang berlaku; 

Kontraktor – 
Pengawas lokasi 

Inspeksi lokasi 
Selama 
Konstruksi 

Kontraktor - 
Pengawas 
EHS 

Mengatur Jalur lalu linta Keluar Masuk kendaraan 
pengangkut maupun alat berat untuk menghindari 
penumpukan lalu lintas di suatu titik tertentu yang 
menyebabkan akumulasi pencemaran udara di 
suatu titik 

Kontraktor – 
Pengawas lokasi 

Inspeksi lokasi 
Selama 
Konstruksi 

Kontraktor - 
Pengawas 
EHS 

Menutup bak kendaraan pengangkut material 
dengan terpal untuk meminimalisir penyebaran 
debu dari material tersebut 

Kontraktor – 
Pengawas lokasi 

Inspeksi lokasi 
Selama 
Konstruksi 

Kontraktor - 
Pengawas 
EHS 

Mengoperasikan genset yang layak operasi dan uji 
emisi sesuai dengan peraturan yang berlaku 

Kontraktor – 
Pengawas lokasi 

Inspeksi lokasi 
Selama 
Konstruksi 

Kontraktor - 
Pengawas 
EHS 

Membersihkan roda kendaraan setiap keluar dari 
lokasi proyek untuk mencegah persebaran debu dan 
ceceran tanah 

Kontraktor – 
Pengawas lokasi 

Inspeksi lokasi 
Selama 
Konstruksi 

Kontraktor - 
Pengawas 
EHS 

Melakukan penyiraman secara berkala minimal 2 
kali sehari pada lokasi kegiatan untuk meminimalisir 
debu yang beterbangan 

Kontraktor – 
Pengawas lokasi 

Inspeksi lokasi 
Selama 
Konstruksi 

Kontraktor - 
Pengawas 
EHS 

Menyediakan area buffer hijau berupa tanaman 
untuk mengurangi penyebaran debu dan membuat 
area evapotranspirasi. 

Kontraktor – 
Pengawas lokasi 

Inspeksi lokasi 
Selama 
Konstruksi 

Kontraktor - 
Pengawas 
EHS 



 

Environmental and Social Codes of Practices (ESCOP) 

Masalah 

Pengelolaan Pemantauan 

Tindakan Pengelolaan dan Mitigasi Tanggung jawab Metode Frekuensi 
Tanggung 

jawab 

Melengkapi pekerja dengan masker untuk 
mencegah gangguan saluran pernapasan 

Kontraktor – 
Pengawas lokasi 

Inspeksi lokasi 
Selama 
Konstruksi 

Kontraktor - 
Pengawas 
EHS 

Membuat area terpisah untuk menyimpan material 
yang berpotensi mengandung debu untuk 
meminimalisir penyebaran debu ke area Sekitarnya 

Kontraktor – 
Pengawas lokasi 

Inspeksi lokasi 
Selama 
Konstruksi 

Kontraktor - 
Pengawas 
EHS 

Masalah kualitas udara/kekhawatiran masyarakat 
dipantau melalui konsultasi dan GRM proyek dan 
diselesaikan sesuai permasalahannya. 

Kontraktor – 
Pengawas lokasi 

Konsultasi 
masyarakat dan 
tinjauan GRM 

setiap 
Bulan 

Kontraktor - 
Pengawas 
EHS 

Tingkat kualitas udara ambien di lingkungan 
penerima tidak akan melebihi standar yang 
diuraikan dalam pedoman Pemerintah Indonesia 
yaitu memenuhi Baku Mutu Udara Ambien 
Nasional (PP RI No. 41/1999 tentang Pengendalian 
Pencemaran Udara). Ketika kekhawatiran yang 
signifikan muncul, dan potensi masalah 
diidentifikasi, pemantauan akan dilakukan. 

Kontraktor – 
Pengawas lokasi 

Pemantauan 
kebisingan dan 
getaran 

selama 
konstruksi 
setiap 6 
bulan sekali 

Kontraktor - 
Pengawas 
EHS 

Pengelolaan Limbah Padat dan 
Limbah Cair 

Meminimalisir limbah umum melalui pengurangan, 
penggunaan kembali, daur ulang, dan 
pengomposan. 

Kontraktor – 
Pengawas lokasi 

Inspeksi lokasi 
Selama 
Konstruksi 

Kontraktor - 
Pengawas 
EHS 

Adanya timbulan limbah padat 
akibat aktifitas pekerja di barak 
pekerja dan pekerjaan 
konstruksi yakni sisa material 
konstruksi 

Mengumpulkan sampah (sisa-sisa kegiatan 
domestik pekerja) pada tempat pembuangan 
sampah (TPS) domestik secara terpilah (organik dan 
anorganik) 

Kontraktor – 
Pengawas lokasi 

Inspeksi lokasi 
Selama 
Konstruksi 

Kontraktor - 
Pengawas 
EHS 

Mengumpulkan sampah (sisa-sisa kegiatan 
konstruksi) pada tempat pembuangan sampah 
(TPS) konstruksi secara terpilah (B3 dan Non B3) 

Kontraktor – 
Pengawas lokasi 

Inspeksi lokasi 
Selama 
Konstruksi 

Kontraktor - 
Pengawas 
EHS 

Adanya limbah cair pada 
kegiatan konstruksi baik limbah 
b3  (minyak, oli bekas, minyak 
cat dll) atau non b3 

Menyediakan Tempat pembuangan sampah (TPS) 
baik sampah domestic  sesuai dengan jenis 
sampahnya maupun sampah konstruksi dilengkapi 
dengan penutup dan pembatas agar mengurangi 
potensi tercecernya sampah bila terkena hujan 

Kontraktor – 
Pengawas lokasi 

Inspeksi lokasi 
Selama 
Konstruksi 

Kontraktor - 
Pengawas 
EHS 



 

Environmental and Social Codes of Practices (ESCOP) 

Masalah 

Pengelolaan Pemantauan 

Tindakan Pengelolaan dan Mitigasi Tanggung jawab Metode Frekuensi 
Tanggung 

jawab 

Memastikan ketercukupan baik volume ukuran 
tempat pembuangan sampah (TPS) Domestik dan 
tumpukan sampah konstruksi yang tidak terkontrol 

Kontraktor – 
Pengawas lokasi 

Inspeksi lokasi 
Selama 
Konstruksi 

Kontraktor - 
Pengawas 
EHS 

Adanya limbah cair baik limbah 
non kakus dan limbah sanitasi 
yang dihasilkan dari kegiatan 
MCK di barak pekerja. 

Sebelum dibuang dari lokasi, pisahkan dan simpan 
semua limbah di area yang sesuai untuk mencegah 
bahaya seperti kebakaran, hama atau genangan 
air/perkembangbiakan penyakit. 

Kontraktor – 
Pengawas lokasi 

Inspeksi lokasi 
Selama 
Konstruksi 

Kontraktor - 
Pengawas 
EHS 

Membuang limbah umum di tempat pembuangan 
sampah kota yang disetujui (TPS/TPA) 

Kontraktor – 
Pengawas lokasi 

Inspeksi lokasi 
Selama 
Konstruksi 

Kontraktor - 
Pengawas 
EHS 

  

Mengumpulkan minyak pelumas bekas dan aki 
bekas di lokasi Tempat Penampungan Sementara 
B3 sebelum dikirim ke pengolahan limbah B3 yang 
telah memiliki izin dari pemerintah; 

Kontraktor – 
Pengawas lokasi 

Inspeksi lokasi 
Selama 
Konstruksi 

Kontraktor - 
Pengawas 
EHS 

  

Membangun penampungan sekunder (secondary 
containment) di sekitar tangki-tangki penyimpanan 
bahan yang mudah terbakar dan berbahaya 
sebagaimana dipersyaratkan; 

Kontraktor – 
Pengawas lokasi 

Inspeksi lokasi 
Selama 
Konstruksi 

Kontraktor - 
Pengawas 
EHS 

  
Mendaur ulang kembali sampah/limbah konstrusi 

Kontraktor – 
Pengawas lokasi 

Inspeksi lokasi 
Selama 
Konstruksi 

Kontraktor - 
Pengawas 
EHS 

  
Menyiapkan petugas khusus kebersihan di lokasi 
proyek 

Kontraktor – 
Pengawas lokasi 

Inspeksi lokasi 
Selama 
Konstruksi 

Kontraktor - 
Pengawas 
EHS 

  

Bekerja sama dengan pihak ketiga (masyarakat 
sekitar) yang dapat memanfaatkan kembali atau 
mendaur ulang sampah yang tidak berbahaya. 

Kontraktor – 
Pengawas lokasi 

Inspeksi lokasi 
Selama 
Konstruksi 

Kontraktor - 
Pengawas 
EHS 

  

Membuat jadwal pengangkutan yang sesuai dengan 
volume produksi limbah untuk mengecah timbunan 
sampah yang tidak terkendali di area proyek 

Kontraktor – 
Pengawas lokasi 

Inspeksi lokasi 
Selama 
Konstruksi 

Kontraktor - 
Pengawas 
EHS 



 

Environmental and Social Codes of Practices (ESCOP) 

Masalah 

Pengelolaan Pemantauan 

Tindakan Pengelolaan dan Mitigasi Tanggung jawab Metode Frekuensi 
Tanggung 

jawab 

  

Memastikan pembuangan sampah dilakukan sesuai 
dengan peraturan yang berlaku yaitu Undang-
Undanng Nomor 18 Tahun 2008 tentang 
Pengelolaan Sampah (contoh: tidak membuang ke 
sungai, tidak ditimbun di area yang bukan 
tempatnya) 

Kontraktor – 
Pengawas lokasi 

Inspeksi lokasi 
Selama 
Konstruksi 

Kontraktor - 
Pengawas 
EHS 

  

Melakukan kegiatan sosialisasi bekerjasama dengan 
Dinas Lingkungan Hidup setempat untuk 
pengangkutan sampah domestic dan/atau limbah 
konstruksi 

Kontraktor – 
Pengawas lokasi 

Inspeksi lokasi 
Selama 
Konstruksi 

Kontraktor - 
Pengawas 
EHS 

  

Bekerjasama dengan pemerintah daerah setempat 
Dinas Lingkungan Hidup dalam membuang sampah 
B3 Konstruksi ke tempat yang telah ditentukan 

Kontraktor – 
Pengawas lokasi 

Inspeksi lokasi 
Selama 
Konstruksi 

Kontraktor - 
Pengawas 
EHS 

  

Membangun septictank untuk mengolah limbah 
domestic dari aktifitas 
pekerja dilokasi camp (direksi keet dan barak 
tenaga kerja proyek) dan dipelihara secara teratur 

Kontraktor – 
Pengawas lokasi 

Inspeksi lokasi 
Selama 
Konstruksi 

Kontraktor - 
Pengawas 
EHS 

  
Membuat control box di saluran drainase yang juga 
berfungsi sebagai sedimen trap di lokasi camp dan 
dipelihara secara teratur 

Kontraktor – 
Pengawas lokasi 

Inspeksi lokasi 
Selama 
Konstruksi 

Kontraktor - 
Pengawas 
EHS 

Pengangkutan Bahan 
Berbahaya, Penyimpanan dan 
Pengelolaan Limbah 

Bila menggunakan bahan B3, perlu menyediakan 
tempat penyimpanan B3 yang sesuai dengan 
peraturan berlaku 

Kontraktor – 
Pengawas lokasi 

Catatan 
sertifikasi 

Sesuai 
persyaratan 

Kontraktor - 
Pengawas 
EHS 

Adanya Risiko pencemaran dan 
gangguan kesehatan akibat 
timbulan limbah bahan 
berbahaya dan beracun/B3 
(minyak/oli bekas, cat, bahan 
kimia lainnya, asbestos) 
  

Semua instalasi penyimpanan bahan berbahaya, 
termasuk fasilitas sementara, akan dirancang, 
dibangun, dan dipelihara untuk penahanan 
sekunder. Fasilitas penahan sekunder akan 
memiliki kapasitas untuk minimal 110 persen 
volume tangki terbesar di area penahan. 

Kontraktor – 
Pengawas lokasi 

Inspeksi lokasi Selama 
Konstruksi 

Kontraktor - 
Pengawas 
EHS 

Pekerja dilatih untuk mengelola bahan berbahaya, 
memenuhi kepatuhan terhadap persyaratan 
peraturan, menerapkan penggunaan APD yang 

Kontraktor – 
Pengawas lokasi 

Catatan 
pelatihan 

Bulanan Kontraktor - 
Pengawas 
EHS 



 

Environmental and Social Codes of Practices (ESCOP) 

Masalah 

Pengelolaan Pemantauan 

Tindakan Pengelolaan dan Mitigasi Tanggung jawab Metode Frekuensi 
Tanggung 

jawab 

tepat, dan memahami respons darurat dan 
perencanaan kesiapsiagaan. 

  Melakukan Pendataan Bahan/Limbah Berbahaya 
dan menyususn rencana pengelolaan limbah B3. 

Kontraktor – 
Pengawas lokasi 

Inspeksi lokasi Selama 
Konstruksi 

Kontraktor - 
Pengawas 
EHS 

  Membuat prosedur tanggap darurat jika terjadi 
ceceran atau bocoran B3 dalam kuantitas besar 

Kontraktor – 
Pengawas lokasi 

Inspeksi lokasi Selama 
Konstruksi 

Kontraktor - 
Pengawas 
EHS 

  Menyediakan Secondary Containment pada area  
lokasi penyimpanan B3, bahan bakar/minyak, 
supaya jika terjadi kelebihan/tumpahan, Tumpahan 
harus segera dibersihkan dan bahan yang 
terkontaminasi dibuang dengan benar. 

Kontraktor – 
Pengawas lokasi 

Inspeksi lokasi Selama 
Konstruksi 

Kontraktor - 
Pengawas 
EHS 

  Limbah berbahaya (misal, limbah minyak, kain 
berminyak, filter minyak bekas, pelarut, dan wadah 
berminyak) akan disimpan dalam wadah kedap air 
dan dibuang di fasilitas di luar lokasi yang berlisensi 

Kontraktor – 
Pengawas lokasi 

Inspeksi lokasi Selama 
Konstruksi 

Kontraktor – 
Pengawas 
EHS 

  Temuan Bahan yang Mengandung Asbes: laporkan 
kepada Manajer Proyek Kontraktor dan PIU. Tidak 
akan dilakukan pekerjaan fisik pada bangunan 
sampai bahan yang diduga asbes telah diambil 
sampelnya, hasilnya diketahui, dan asbes 
dihilangkan. Lokasi yang mengandung dugaan 
asbes harus ditandai dengan jelas. Spesialis Asbes 
akan dilibatkan untuk menerapkan strategi 
penanganan Asbes. 

Kontraktor – 
Pengawas lokasi 

Inspeksi lokasi Selama 
Konstruksi 

Kontraktor - 
Manajer/ 
Direktur 
Proyek 

  Membangun tempat pembuangan sementara 
limbah B3 sesuai peraturan yang berlaku (PP 22/ 
2021 Bab 2 - Pengelolaan Limbah B3, paragraf 4 
Penyimpanan Limbah B3) 

Kontraktor – 
Pengawas lokasi 

Inspeksi lokasi Selama 
Konstruksi 

Kontraktor - 
Manajer/ 
Direktur 
Proyek 



 

Environmental and Social Codes of Practices (ESCOP) 

Masalah 

Pengelolaan Pemantauan 

Tindakan Pengelolaan dan Mitigasi Tanggung jawab Metode Frekuensi 
Tanggung 

jawab 

  Bekerjasama dengan pihak ketiga yang berlisensi 
untuk mengambil limbah B3 dari lokasi konstruksi 

Kontraktor – 
Pengawas lokasi 

Inspeksi lokasi Selama 
Konstruksi 

Kontraktor - 
Manajer/ 
Direktur 
Proyek 

  Membuat jadwal pengangkutan yang sesuai dengan 
volume produksi limbah untuk mengecah timbunan 
sampah yang tidak terkendali di area proyek 

Kontraktor – 
Pengawas lokasi 

Inspeksi lokasi Selama 
Konstruksi 

Kontraktor - 
Manajer/ 
Direktur 
Proyek 

Kesehatan dan Keselamatan 
Pekerja 

Menyusun identifikasi bahaya dan analisa risiko 
(HIRA/ Hazard Identification and Risk Assessment) 

Kontraktor - 
Pengawas EHS 

HIRA atau 
metode serupa 

Satu kali 
Kontraktor - 
Manajer K3 

Bahaya fisik yang terkait 
dengan pengoperasian 
peralatan, parit terbuka, 
pergerakan material yang 
berpotensi cedera serius atau 
kematian. 

 Menyusun dokumen Rencana Keselamatan Kerja 
(RKK/CESEMP) dan menerapkan kebijakan K3 
(Kesehatan dan Keselamatan Kerja), dan SOP 
peraturan K3 termasuk prosedur, tanggap darurat 
di lokasi konstruksi, termasuk didalamnya 
melakukan Pencegahan dan penanganan kasus 
kekerasan berbasis gender termasuk perlindungan 
anak.  

Kontraktor - 
Pengawas EHS 

Rencana yang 
Disetujui 

Satu kali 
Kontraktor - 
Manajer K3 

Adanya risiko kekerasan 
berbasis gender (Pencegahan 
risiko dan Penanganan 
kekerasan Berbasis gender dan 
Perlindungan anak)  

Melaksanakan safety Induksi lokasi yang mencakup 
masalah K3 disediakan untuk semua orang yang 
akan memasuki lokasi proyek. 

Kontraktor - 
Pengawas EHS 

Catatan induksi 
lokasi 

Bulanan 
Kontraktor - 
Manajer K3 

Menyediakan pelatihan dan induksi K3 bagi pekerja 
konstruksi, temasuk Pelatihan Mitigasi risiko KBG 
dan KTA 

Kontraktor - 
Pengawas EHS 

Catatan 
pelatihan dan 
kompetensi 

Bulanan 
Kontraktor - 
Manajer K3 

  
Melakukan Safety Morning 

Kontraktor - 
Pengawas EHS 

Pengamatan 
lokasi 

Setiap Hari 
Kontraktor - 
Manajer K3 

  Masalah K3 dibahas secara teratur selama forum 
diskusi (melakukan ToolBox Meeting) 

Kontraktor - 
Pengawas EHS 

Pengamatan 
lokasi 

Mingguan 
Kontraktor - 
Manajer K3 

  Melengkapi Semua pekerja dengan alat pelindung 
diri (APD) (misal, helm konstruksi, sepatu 
keselamatan dan rompi visibilitas tinggi) yang 

Kontraktor - 
Pengawas EHS 

Pengamatan 
lokasi 

Mingguan 
Kontraktor - 
Manajer K3 



 

Environmental and Social Codes of Practices (ESCOP) 

Masalah 

Pengelolaan Pemantauan 

Tindakan Pengelolaan dan Mitigasi Tanggung jawab Metode Frekuensi 
Tanggung 

jawab 

sesuai dengan bahaya yang terkait dengan 
kegiatan/tugas yang mereka lakukan. 

  Memasang rambu-rambu peringatan kesehatan 
dan keselamatan kerja baik untuk proyek dan 
masyarakat sekitar lokasi yang menjelaskan bahaya 
spesifik lokasi. 

Kontraktor - 
Pengawas EHS 

Pengamatan 
lokasi 

selama 
Konstruksi 

Kontraktor - 
Manajer K3 

  Insiden K3 (termasuk nyaris celaka) dilaporkan 
sesuai prosedur pelaporan insiden kontraktor, 
dengan pemberitahuan kepada Unit Pelaksana 
Proyek 

Kontraktor - 
Pengawas EHS 

Laporan dan 
pengelolaan 
insiden 

Sesuai 
persyaratan 

Kontraktor - 
Manajer K3 

  Tidak menggunakan bahan bangunan yang 
mengandung bahan asbestos yang membahayakan 
Kesehatan 

Kontraktor - 
Pengawas EHS 

Pengamatan 
lokasi 

selama 
Konstruksi 

Kontraktor - 
Manajer K3 

  
Menyediakan fasilitas layanan kesehatan (klinik) di 
lokasi konstruksi 

Kontraktor - 
Pengawas EHS 

Pengamatan 
lokasi 

selama 
Konstruksi 

Kontraktor - 
Manajer K3 

  
Menunjuk tenaga ahli K3 dan pengawas K3 untuk 
kegiatan konstruksi 

Kontraktor - 
Pengawas EHS 

Pengamatan 
lokasi 

selama 
Konstruksi 

Kontraktor - 
Manajer K3 

  
Membuat rencana tanggap darurat untuk pekerja 
proyek dan masyarakat setempat 

Kontraktor - 
Pengawas EHS 

Pengamatan 
lokasi 

Satu kali 
Kontraktor - 
Manajer K3 

  

Membuat zonasi atau segregasi area konstruksi 
dengan pagar konstruksi untuk melindungi 
masayarakat 

Kontraktor - 
Pengawas EHS 

Pengamatan 
lokasi 

Satu kali 
Kontraktor - 
Manajer K3 

  

Membuat prosedur pelaporan penanganan dan 
invesitagasi kecelakaan kerja 

Kontraktor - 
Pengawas EHS 

Pengamatan 
lokasi 

Satu kali 
Kontraktor - 
Manajer K3 

  Pemantauan dan pelaporan statistik cedera dan 
keselamatan terkait pekerjaan ke Unit Pelaksana 
Proyek 

Kontraktor - 
Pengawas EHS 

Laporan 
keamanan 

Bulanan 
Kontraktor - 
Manajer K3 

  

Melakukan sosialisasi kepada masyarakat sekitar 
terkait aspek kesehatan dan keselamatan dan 
recana tanggap darurat yang berhubungan dengan 
aktivitas proyek 

Kontraktor - 
Pengawas EHS 

Laporan 
keamanan 

Bulanan 
Kontraktor - 
Manajer K3 



 

Environmental and Social Codes of Practices (ESCOP) 

Masalah 

Pengelolaan Pemantauan 

Tindakan Pengelolaan dan Mitigasi Tanggung jawab Metode Frekuensi 
Tanggung 

jawab 

  

Melakukan sosialisasi mitigasi risiko KBG-KTA di 
awal dan diakhir pelaksanan (2 kali pelaksanan) 
pekerjaan lapangan kepada semua pekerjanya. 
Serta melibatkan masyarakat, servis provider atau 
pengada layanan dan Dinas Pemberdayaan 
Perempuan dan Perlindungan setempat.   

Kontraktor - 
Pengawas EHS 

Laporan 
keamanan 

Bulanan 
Kontraktor - 
Manajer K3 

  

Mencetak poster KIE yang berkaitan dengan 
pengaduan dan penanganan kasus (jika terjadi) di 
lapangan selama kegiatan konstruksi berjalan.  

Kontraktor - 
Pengawas EHS 

Laporan 
keamanan 

Bulanan 
Kontraktor - 
Manajer K3 

  
Memastikan Kontraktor, Manager dan semua 
pekerja menandatangani KODE ETIK.  

Kontraktor - 
Pengawas EHS 

Laporan 
keamanan 

Bulanan 
Kontraktor - 
Manajer K3 

  

Membangun Direksi keet yang ramah Perempuan 
dan anak (memenuhi standar perlindungan) serta 
toilet yang terpisah dan memenuhi standar 
kelayakan kesehatan dan perlindungan.    

Kontraktor - 
Pengawas EHS 

Laporan 
keamanan 

Bulanan 
Kontraktor - 
Manajer K3 

Transportasi dan Pengelolaan 
Lalu Lintas 

Membuat site plan Pengelolaan Lalu Lintas di lokasi 
proyek 

Kontraktor - 
Pengawas EHS 

Rencana yang 
Disetujui 

Satu kali 
Kontraktor - 
Manajer K3 

adanya Bahaya lalu lintas 
potensial seperti kemacetan 
dan terjadi kecelakaan yang 
terkait dengan pengoperasian 
peralatan, parit terbuka, 
pergerakan material yang 
berpotensi cedera atau 
kematian 

Mewajibkan kepada kontraktor 
memberikan Defensive Safety Driving kepada sopir 
truk pengangkut alat dan bahan untuk tetap 
memperhatikan 
keselamatan lalu lintas saat melakukan kegiatan 
pengangkutan 

Kontraktor - 
Pengawas EHS 

Rencana yang 
Disetujui 

Mingguan 
Kontraktor - 
Manajer K3 

  Pemasangan Warning light dan petugas untuk 
mengatur kendaraan yang keluar/masuk dari lokasi 
konstruksi. 

Kontraktor - 
Pengawas EHS 

Pengamatan 
lokasi 

Mingguan 
Kontraktor - 
Manajer K3 

  Memasang papan informasi peringatan hati hati 
ada kegiatan proyek untuk memberikan informasi 
kepada pengguna jalan 

Kontraktor - 
Pengawas EHS 

Pengamatan 
lokasi 

Mingguan 
Kontraktor - 
Manajer K3 



 

Environmental and Social Codes of Practices (ESCOP) 

Masalah 

Pengelolaan Pemantauan 

Tindakan Pengelolaan dan Mitigasi Tanggung jawab Metode Frekuensi 
Tanggung 

jawab 

  Kendaraan yang dioperasikan harus memenuhi 
persyaratan teknis dan layak jalan (lulus uji kir) Kontraktor - 

Pengawas EHS 
Pengamatan 
lokasi 

Mingguan 
Kontraktor - 
Manajer K3 

  Pengangkutan alat berat menggunakan kendaraan 
khusus yang disesuaikan dengan berat peralatan 
yang diangkut dan jalan yang dilewati 

Kontraktor - 
Pengawas EHS 

Pengamatan 
lokasi 

Mingguan 
Kontraktor - 
Manajer K3 

  Menyiapkan tempat pembersihan dan kendaraan Kontraktor - 
Pengawas EHS 

Pengamatan 
lokasi 

Mingguan 
Kontraktor - 
Manajer K3 

  Apabila dalam proses pengangkutan menimbulkan 
ceceran material, maka perlu dilakukan 
pembersihan jalan hingga bersih. 

Kontraktor - 
Pengawas EHS 

Pengamatan 
lokasi 

Mingguan 
Kontraktor - 
Manajer K3 

  Untuk setiap pengangkutan material diutamakan 
tertutup baik secara mekanis maupun terpal dan 
untuk pengangkutan peralatan dipastikan peralatan 
dalam kondisi terkunci aman sesuai dengan 
persyaratan 
pengakutan yang berlaku. 

Kontraktor - 
Pengawas EHS 

Pengamatan 
lokasi 

Mingguan 
Kontraktor - 
Manajer K3 

  Berkoordinasi dengan dinas perhubungan kota palu 
dan kepolisian resor kota palu (satlantas) untuk 
kelancaran tahap konstruksi. 

Kontraktor - 
Pengawas EHS 

Koordinasi  Mingguan 
Kontraktor - 
Manajer K3 

  Adanya petugas pengatur lalu lintas Kontraktor - 
Pengawas EHS 

Pengamatan 
Lokasi 

Selama 
Konstruksi 

Kontraktor - 
Manajer K3 

Keresahan 
Masyarakat/Keamanan Lokasi  

Rencana Keamanan dikembangkan dan 
dilaksanakan 

Kontraktor - 
Pengawas EHS 

Rencana yang 
Disetujui 

Satu kali 
Kontraktor - 
Manajer K3 

Keresahan masyarakat - umum 
atau terkait proyek 
mempertinggi risiko 
keselamatan bagi pekerja dan 
properti kontraktor 

Memastikan kamp diamankan dengan penerangan 
keamanan yang memadai dan dengan penjaga. 
Semua peralatan dan wadah terkunci dan 
memastikan semua pekerja dan properti kontraktor 
terjamin 

Kontraktor - 
Pengawas EHS 

Pengamatan 
Lokasi 

Mingguan 
dan harian 
jika ada 
masalah 

Kontraktor - 
Manajer K3 

  
Melakukan konsultasi dan sosialisasi kepada 
masyarakat sekitar terkait rencana konstruksi 

Kontraktor – 
Pengawas EHS 

Konsultasi 
masyarakat dan 
tinjauan GRM 

setiap 
Bulan 

Kontraktor - 
Pengawas 
EHS 



 

Environmental and Social Codes of Practices (ESCOP) 

Masalah 

Pengelolaan Pemantauan 

Tindakan Pengelolaan dan Mitigasi Tanggung jawab Metode Frekuensi 
Tanggung 

jawab 

  

Tidak melakukan pekerjaan konstruksi yang 
menimbulkan kebisingan yang tinggi pada saat 
masyarakat beristirahat atau pada waktu 
masyarakat menjalankan ibadah 

Kontraktor – 
Pengawas EHS 

Pengamatan 
lokasi 

Selama 
Konstruksi 

Kontraktor - 
Pengawas 
EHS 

  
Pembatasan jam kerja sesuai dengan kesepakatan 
antara kontraktor pelaksana pembangunan dengan 
masyarakat setempat 

Kontraktor – 
Pengawas EHS 

Pengamatan 
lokasi 

Selama 
Konstruksi 

Kontraktor - 
Pengawas 
EHS 

  
Pemasangan pagar pengaman di sekeliling areal 
tapak lokasi pembangunan dan Fasilitas Penunjang 

Kontraktor – 
Pengawas EHS 

Pengamatan 
lokasi 

Selama 
Konstruksi 

Kontraktor - 
Pengawas 
EHS 

  
Mengelola seluruh dampak negatif yang timbul dari 
kegiatan pembangunan hunian dan Fasilitas 
Penunjang 

Kontraktor – 
Pengawas EHS 

Konsultasi 
masyarakat dan 
tinjauan GRM 

setiap 
Bulan 

Kontraktor - 
Pengawas 
EHS 

  
Melakukan penggantian jika kegiatan menimbulkan 
dampak kerusakan terhadap properti milik 
masyarakat 

Kontraktor – 
Pengawas EHS 

Pengamatan 
lokasi 

Selama 
Konstruksi 

Kontraktor - 
Pengawas 
EHS 

  
Melakukan koordinasi dengan aparat di kelurahan 
dan kecamatan setempat 

Kontraktor – 
Pengawas EHS 

Konsultasi 
masyarakat dan 
tinjauan GRM 

setiap 
Bulan 

Kontraktor - 
Pengawas 
EHS 

  Melakukan koordinasi dengan Dinas Pekerjaan 
Umum dan Penataan Ruang setempat 

Kontraktor – 
Pengawas EHS 

Konsultasi 
masyarakat dan 
tinjauan GRM 

setiap 
Bulan 

Kontraktor - 
Pengawas 
EHS 

Kerusakan/Kompensasi Tanah, 
Properti 

Lahan untuk infrastruktur utama yang diamankan 
oleh Lembaga Pelaksana sebelum konstruksi Proyek 

Lembaga 
Pelaksana 

Memperlihakan 
persetuju an 
lahan - bersih 
&jelas 

Satu kali Implementing 
agency – 
Project 
Manager 

Semua pekerjaan harus 
dilakukan pada lahan milik 
proyek yang bersih dan jelas. 

Mengidentifikasi aset yang berpotensi terkena 
dampak dengan berkonsultasi dengan pemilik dan 
menyampaikan klaim kerusakan/kompensasi 
sebelum pekerjaan dimulai. 

Kontraktor – CLO Memperlihatkan 
perjanji an dan 
tanda terima 
pem bayaran 
yang 
ditandatangani 

Sesuai 
persyaratan 

Kontraktor - 
Pengawas 
EHS 



 

Environmental and Social Codes of Practices (ESCOP) 

Masalah 

Pengelolaan Pemantauan 

Tindakan Pengelolaan dan Mitigasi Tanggung jawab Metode Frekuensi 
Tanggung 

jawab 

  Memantau setiap masalah terkait kerusakan 
properti melalui GRM proyek 

Kontraktor – CLO Konsultasi 
masyarakat dan 
tinjauan GRM 

Bulanan Kontraktor - 
Pengawas 
EHS 

  

melakukan sosialisasi terkait pengadaan lahan 
untuk pekerjaan konstruksi Kontraktor – 

Pengawas EHS 

Konsultasi 
masyarakat dan 
tinjauan GRM 

Selama 
Konstruksi 

Kontraktor - 
Pengawas 
EHS 

  
Melakukan koordinasi dengan Dinas Pekerjaan 
Umum terkait kebutuhan lahan 

Kontraktor – 
Pengawas EHS 

Konsultasi 
masyarakat dan 
tinjauan GRM 

Sesuai 
persyaratan 

Kontraktor - 
Pengawas 
EHS 

  

Peninjauan gambar secara lengkap serta diarsipkan 
oleh kedua belah pihak yaitu pemrakarsa dan wakil 
warga 

Lembaga 
Pelaksana 

Memperlihat- 
kan persetujuan 
lahan - bersih 
dan jelas 

Satu kali Implementing 
agency – 
Project 
Manager 

  

Memberikan penyuluhan mengenai rencana 
kegiatan dan ketentuan ketentuan yang berlaku 
dalam proses pengadaan lahan 

Kontraktor – TMC 
Konsultasi 
masyarakat dan 
tinjauan GRM 

Bulanan Kontraktor - 
Pengawas 
EHS 

  

Pemberian kompensasi dilakukan dengan 
musyawarah terbuka dan sesuai dengan aturan 
yang berlaku. 

Pemda-PMC Konsultasi 
masyarakat dan 
tinjauan GRM 

Satu kali Kontraktor - 
Pengawas 
EHS 

  

Membentuk pusat pengaduan masyarakat dengan 
melibatkan aparat kelurahan dan warga (RW/RT) 
dan Membuat mekanisme penanganan dampak 
keluhan dari masyarakat (grievance mechanism) 

Kontraktor – TMC 
Konsultasi 
masyarakat dan 
tinjauan GRM 

Satu kali Kontraktor - 
Pengawas 
EHS 

Akses Properti 
Masyarakat dikonsultasikan tentang jadwal 
konstruksi dan ketika ada potensi dampak pada 
akses dan mobilitas 

Kontraktor - 
Insinyur/Pengawas 
lokasi 

Catatan 
konsultasi 

Triwulanan 
Kontraktor - 
Pengawas 
EHS 



 

Environmental and Social Codes of Practices (ESCOP) 

Masalah 

Pengelolaan Pemantauan 

Tindakan Pengelolaan dan Mitigasi Tanggung jawab Metode Frekuensi 
Tanggung 

jawab 

Pekerjaan konstruksi dapat 
membatasi akses dan mobilitas 

Pemilik properti dikonsultasikan setidaknya 24 jam 
sebelum pekerjaan dimulai, yang berpotensi 
menimbulkan dampak pada akses dan mobilitas 

Kontraktor - 
Insinyur/Pengawas 
lokasi 

Catatan 
konsultasi 

Bulanan 
Kontraktor - 
Pengawas 
EHS 

  Pengawas pekerjaan akan mempertahankan kontak 
rutin dengan pemilik properti dan mengelola 
masalah akses apa pun yang mungkin timbul. 

Kontraktor - 
Insinyur/Pengawas 
lokasi 

Catatan 
konsultasi/ GRM 

Bulanan 
Kontraktor - 
Pengawas 
EHS 

Kesehatan dan keselamatan 
publik 

membuat rencana Program kegiatan untuk 
kesehatan, Kesadaran Masyarakat dan Kontraktor 
mulai dari konstruksi hingga pasca konstruksi. 

Kontraktor – CLO 
Rencana yang 
Disetujui 

Satu kali 
Kontraktor - 
Pengawas 
EHS 

Bahaya kesehatan dan 
keselamatan untuk umum di 
jalan dan di lokasi konstruksi 
Masalah kesehatan masyarakat 
(misal, AIDS/HIV, GBV, perilaku 
antisosial) terkait dengan 
keberadaan tenaga kerja luar 
  

Kode Etik Pekerja menetapkan aturan yang jelas 
untuk perilaku semua karyawan, dijelaskan dan 
ditandatangani oleh semua karyawan dan secara 
teratur dikomunikasikan selama forum diskusi 

Kontraktor - 
Pengawas EHS 

Kode Etik yang 
ditandatanga ni; 
Register 

Sesuai 
persyaratan 

Kontraktor - 
Manajer K3 

Menyediakan Klinik Kesehatan untuk para pekerja 
Kontraktor - 
Pengawas EHS 

Pengamatan 
lokasi 

Selama 
Konstruksi 

Kontraktor - 
Manajer K3 

  
Penyedia layanan yang memenuhi syarat yang 
dikontrak untuk menyediakan pelatihan kesadaran 
dan materi kesadaran akan HIV/AIDS dan 
Kekerasan Berbasis Gender setiap tiga bulan. 

Penyedia Layanan 
Berkualitas 

Rencana 
pelatihan, 
catatan 
pelatihan; 
catatan 
kehadiran 

Triwulanan 
Kontraktor - 
Pengawas 
EHS 

  Keselamatan masyarakat umum dilindungi dengan 
pemberitahuan tentang kegiatan konstruksi yang 
akan terjadi, hambatan yang terlihat di sekitar 
lokasi pekerjaan, rambu yang sesuai, dan 
pengelolaan lalu lintas/pejalan kaki selama kegiatan 
konstruksi. 

Kontraktor - 
Insinyur/Pengawas 
lokasi 

Inspeksi lokasi Mingguan 
Kontraktor - 
Pengawas 
EHS 

  Insiden kesehatan dan keselamatan publik 
(termasuk nyaris celaka) dilaporkan sesuai dengan 
prosedur pelaporan insiden kontraktor. 

Kontraktor - 
Pengawas EHS dan 
CLO 

Laporan dan 
pengelolaan 
insiden 

Sesuai 
persyaratan 

Contractor – 
Project 
Manager 



 

Environmental and Social Codes of Practices (ESCOP) 

Masalah 

Pengelolaan Pemantauan 

Tindakan Pengelolaan dan Mitigasi Tanggung jawab Metode Frekuensi 
Tanggung 

jawab 

  

bekerjasama dengan dokter atau pihak puskesmas 
setempat untuk melakukan penyuluhan kesehatan 
dan medical chek up secara berkala kepada pekerja 
dan masyarakat sekitar 

Kontraktor - 
Insinyur/Pengawas 
lokasi 

Penayuluhan 
dan MCU oleh 
puskesmas 

Sebulan 
Kontraktor - 
Pengawas 
EHS 

  

bekerjasama dengan pihak puskesmas atau rumah 
sakit terdekat untuk adanya kejadian luar biasa 
atau kecelakaan kerja 

Kontraktor - 
Insinyur/Pengawas 
lokasi 

dengan 
membuat alur 
tanggap darurat 
dan nomor-
nomor penting 

Selama 
Konstruksi 

Kontraktor - 
Pengawas 
EHS 

Tenaga Kerja Masyarakat  

Memberikan prioritas kepada tenaga kerja lokal 
yang berasal dari masyarakat sekitar sesuai 
kualifikasi yang dibutuhkan. 

Kontraktor - 
Pelaksana dan 
TMC 

Catatan/ 
laporan 

konsultasi 
Bulanan 

Kontraktor - 
Pengawas 
EHS 

Penyediaan tenaga kerja yang 
tidak adil menyebabkan 
keresahan masyarakat. 

Memberikan ruang bagi perempuan untuk 
berpartisipasi dalam pekerjaan, terutama pekerjaan 
yang berbasis keahlian.  

Kontraktor - 
Pelaksana dan 
TMC 

Catatan 
pekerjaan -% 
perempuan 

yang 
dipekerjakan/ 

berperan 

Bulanan 
Kontraktor - 
Pengawas 
EHS 

  

Menginformasikan secara terbuka lowongan 
pekerjaan yang tersedia sesuai kualifikasi yang 
diperlukan melalui kantor Kelurahan setempat atau 
tempat- tempat yang mudah dilihat dan dibaca 
oleh masyarakat. 

Kontraktor - 
Pelaksana dan 
TMC 

Catatan/ 
laporan 

konsultasi 
Bulanan 

Kontraktor - 
Pengawas 
EHS 

  
Melakukan seleksi penerimaan tenaga kerja secara 
transparan dengan kriteria penerimaan yang jelas. 

Kontraktor - 
Pelaksana dan 
TMC 

Catatan/ 
laporan 

konsultasi 

Selama 
Konstruksi 

Kontraktor - 
Pengawas 
EHS 

  

Memberikan kesempatan yang luas kepada 
masyarakat untuk membuka usaha – usaha yang 
dapat mendukung pembangunan proyek seperti 
usaha warung makan, warung kopi, warung 
kebutuhan sehari- hari, ojek dsb. Menghimbau 
kepada kontraktor utama agar dapat melibatkan 

Kontraktor - 
Pelaksana dan 
TMC 

Pengamatan 
lokasi 

Selama 
Konstruksi 

Kontraktor - 
Pengawas 
EHS 



 

Environmental and Social Codes of Practices (ESCOP) 

Masalah 

Pengelolaan Pemantauan 

Tindakan Pengelolaan dan Mitigasi Tanggung jawab Metode Frekuensi 
Tanggung 

jawab 

kontraktor lokal sebagai rekanan dalam kegiatan 
pembangunan hunian dan infrastruktur pendukung 

  
Perekrutan tenaga kerja berkoordinasi dengan 
aparat kelurahan setempat dan Dinas terkait 

Kontraktor - 
Pelaksana dan 
TMC 

Catatan/ 
laporan 

konsultasi 
Bulanan 

Kontraktor - 
Pengawas 
EHS 

  
Pemberian upah sesuai UMR/UMK yang berlaku 
atau sesuai kesepakatan antara pekerja dengan 
pemrakarsa 

Kontraktor - 
Pelaksana dan 
TMC 

Catatan/ 
laporan 

konsultasi 
Bulanan 

Kontraktor - 
Pengawas 
EHS 

  

Kontraktor pelaksana pembangunan wajib 
melaporkan secara tertulis setiap ada atau akan 
ada lowongan pekerjaan kepada Dinas Tenaga 
Kerja setempat sesuai dengan Keputusan Presiden 
Republik Indonesia Nomor 4 Men / 1980 tentang 
Wajib Lapor Lowongan Pekerjaan 

Kontraktor - 
Pelaksana dan 
TMC 

Catatan/ 
laporan 

konsultasi 
Bulanan 

Kontraktor - 
Pengawas 
EHS 

  

 Kontraktor pelaksana akan melakukan pelaporan 
penggunaan tenaga kerja selama kegiatan 
konstruksi berlangsung kepada Dinas Tenaga Kerja 
setempat 

Kontraktor - 
Pelaksana dan 
TMC 

Catatan/ 
laporan 

konsultasi 
Bulanan 

Kontraktor - 
Pengawas 
EHS 

  

Bekerja sama dengan pemerintah lokal untuk 
memberikan kesempatan berbisnis kepada warga 
sekitar dengan cara sosialisasi dan penyediaan 
akses pada proyek (mendukung usaha warung 
makan, transportasi, penginapan dan lain lain). 

Kontraktor - 
Pelaksana dan 
TMC 

Catatan/ 
laporan 

konsultasi 
Bulanan 

Kontraktor - 
Pengawas 
EHS 

Pelepasan tenaga kerja 
konstruksi 

Mensosialisasikan rencana pemutusan hubungan 
kerja kepada para pekerja 

Kontraktor - 
Pelaksana dan 
TMC 

Catatan/ 
laporan 

konsultasi 

sebelum 
konstruksi 
selesai 

Kontraktor - 
Pengawas 
EHS 

  

Melaksanakan kegiatan pelepasan tenaga kerja 
sesuai dengan kesepakatan yang tercantum dalam 
perjanjian kerja dan peraturan perundang- 
undangan yang berlaku; 

Kontraktor - 
Pelaksana dan 
TMC 

Catatan/ 
laporan 

konsultasi 

sebelum 
konstruksi 
selesai 

Kontraktor - 
Pengawas 
EHS 



 

Environmental and Social Codes of Practices (ESCOP) 

Masalah 

Pengelolaan Pemantauan 

Tindakan Pengelolaan dan Mitigasi Tanggung jawab Metode Frekuensi 
Tanggung 

jawab 

  
Penguatan jaringan komunikasi sosial melalui 
sosialisasi sebelum kegiatan pelepasan tenaga 
kerja. 

Kontraktor - 
Pelaksana dan 
TMC 

Catatan/ 
laporan 

konsultasi 

sebelum 
konstruksi 
selesai 

Kontraktor - 
Pengawas 
EHS 

  
Mempersiapkan dan membina warga agar mampu 
melanjutkan unit usahanya, dalam bentuk: 

Kontraktor - 
Pelaksana dan 
TMC 

Catatan/ 
laporan 
konsultasi 

sebelum 
konstruksi 
selesai 

Kontraktor - 
Pengawas 
EHS 

  
Peningkatan usaha berbasis keterampilan home 
industry; 

Kontraktor - 
Pelaksana dan 
TMC 

Catatan/ 
laporan 
konsultasi 

sebelum 
konstruksi 
selesai 

Kontraktor - 
Pengawas 
EHS 

  
Penyuluhan dan pembinaan kepada warga berbasis 
lahan. 

Kontraktor - 
Pelaksana dan 
TMC 

Catatan/ 
laporan 
konsultasi 

sebelum 
konstruksi 
selesai 

Kontraktor - 
Pengawas 
EHS 

  
Peluang usaha lainya sesuai dengan potensi lokal, 
dan lain- lain 

Kontraktor - 
Pelaksana dan 
TMC 

Catatan/ 
laporan 
konsultasi 

sebelum 
konstruksi 
selesai 

Kontraktor - 
Pengawas 
EHS 

Warisan budaya 
Jika penemuan kebetulan artefak atau yang serupa 
terjadi selama pekerjaan tanah, prosedur berikut 
akan diikuti: 

Kontraktor - 
Insinyur/Pengawas 
lokasi 

Inspeksi lokasi 
Sesuai 
persyaratan 

Kontraktor - 
Pengawas 
EHS 

Tidak ada situs warisan budaya 
yang diidentifikasi selama 
penilaian. 

Menginformasikan Kontraktor Insinyur Proyek. 

Lokasi proyek terletak pada 
bangunan dan fasilitas yang 
sudah ada dan tidak ada 
kemungkinan penemuan 
kebetulan. 
  
  
  

Menghentikan kegiatan konstruksi di area 
penemuan kebetulan; 

Menggambarkan situs atau area yang ditemukan; 

Mengamankan situs untuk mencegah kerusakan 
atau kehilangan objek yang dapat dipindahkan. 

Menginformasikan perwakilan Lembaga Pelaksana 
proyek yang akan menginformasikan otoritas Balai 
Pelestarian Cagar Budaya (dalam 24 jam). 

  Mendukung penyelidikan dan tindakan lebih lanjut 
oleh otoritas 



 

Environmental and Social Codes of Practices (ESCOP) 

Masalah 

Pengelolaan Pemantauan 

Tindakan Pengelolaan dan Mitigasi Tanggung jawab Metode Frekuensi 
Tanggung 

jawab 

  Keputusan tentang bagaimana menangani temuan 
harus diambil oleh otoritas setempat. Ini dapat 
mencakup perubahan tata letak, jika objek tidak 
dapat dipindahkan, untuk konservasi, pelestarian, 
pemulihan, dan penyelamatan. 

Kesadaran dan Keluhan 
Masyarakat 

Rencana Hubungan Masyarakat dikembangkan dan 
diterapkan untuk memastikan konsultasi inklusif 
dengan pemangku kepentingan utama selama 
konstruksi. 

Kontraktor - 
Pengawas EHS 

Konsultasi 
masyarakat dan 
tinjauan GRM 

setiap 
Bulan 

Kontraktor - 
Pengawas 
EHS 

Komunikasi yang buruk 
dan/atau keluhan yang terkait 
dengan proyek tidak 
diidentifikasi dan dikelola 
dengan baik sehingga 
menimbulkan keresahan 
masyarakat 
  

Melakukan konsultasi inklusif dengan pemerintah 
dan pemangku kepentingan masyarakat setidaknya 
setiap bulan. 

Kontraktor - 
Pengawas EHS 

Konsultasi 
masyarakat dan 
tinjauan GRM 

setiap 
Bulan 

Kontraktor - 
Pengawas 
EHS 

Membentuk mekanisme penanganan keluhan 
dengan peran dan tanggung jawab yang jelas 
(kontraktor dan masyarakat), mekanisme 
pengajuan, pendaftaran, proses penyelesaian dan 
proses umpan balik masyarakat sesuai dengan 
mekanisme penanganan keluhan dari Lembaga 
Pelaksana. 

Kontraktor - 
Pengawas EHS 

Konsultasi 
masyarakat dan 
tinjauan GRM 

setiap 
Bulan 

Kontraktor - 
Pengawas 
EHS 

Melakukan program kesadaran FGRM secara 
teratur dan penyebaran informasi sebagai bagian 
dari konsultasi masyarakat reguler. 

Kontraktor - 
Pengawas EHS 

Konsultasi 
masyarakat dan 
tinjauan GRM 

setiap 
Bulan 

Kontraktor - 
Pengawas 
EHS 

Mencatat dan berusaha untuk menyelesaikan 
keluhan terkait kegiatan proyek dalam koordinasi 
dengan Lembaga Pelaksana 

Kontraktor – 
Pengawas EHS 

Konsultasi 
masyarakat dan 
tinjauan GRM 

setiap 
Bulan 

Kontraktor - 
Pengawas 
EHS 

  

Membuat mekanisme penanganan dampak 
keluhan dari masyarakat (grievance mechanism) 

Kontraktor – 
Pengawas EHS 

Konsultasi 
masyarakat dan 
tinjauan GRM 

setiap 
Bulan 

Kontraktor - 
Pengawas 
EHS 

  

Memberikan ruang bagi masyarakat 
untuk menyampaikan aspirasi melalui mekanisme 
pengaduan yang jelas terhadap dampak dampak 

Kontraktor – 
Pengawas EHS 

Konsultasi 
masyarakat dan 
tinjauan GRM 

setiap 
Bulan 

Kontraktor - 
Pengawas 
EHS 



 

Environmental and Social Codes of Practices (ESCOP) 

Masalah 

Pengelolaan Pemantauan 

Tindakan Pengelolaan dan Mitigasi Tanggung jawab Metode Frekuensi 
Tanggung 

jawab 

yang ditimbulkan akibat mobilisasi alat dan 
material serta pekerjaan fisik / konstruksi bangunan 

Darurat Menetapkan dan menerapkan rencana tanggap 
darurat kontraktor khusus untuk lokasi proyek, 
termasuk Tim Tanggap Darurat, nomor telepon dan 
kontak darurat, dan persyaratan untuk latihan 
simulasi darurat. 

Kontraktor - 
Pengawas EHS 

Formulir catatan 
darurat/ Insiden 

Sesuai 
persyaratan 

Kontraktor - 
Pengawas 
EHS 

Tumpahan bahan berbahaya, 
kebakaran, dan kerusuhan 

Fasilitas Terkait Bahan bangunan seperti batu, pasir, agregat dan 
kayu hanya akan bersumber dari sumber yang legal 
(tambang dan konsesi kayu) yang mengoperasikan 
rencana pengelolaan lingkungan yang memadai. 

Kontraktor - 
Insinyur/Pengawas 
lokasi 

Catatan, izin, 
lisensi/ 
sertifikasi 

Sesuai 
persyaratan 

Kontraktor - 
Manajer/ 
Direktur 
Proyek 

Potensi dampak di luar lokasi 
pada tambang material dan 
konsesi kayu 

Perusahaan penyedia material menerapkan K3 dan 
penyelamatan lingkungan dalam pekerjaannya 
menyediakan material 

Kontraktor - 
Insinyur/Pengawas 
lokasi 

Catatan, izin, 
lisensi/ 
sertifikasi 

Selama 
Konstruksi 

Kontraktor - 
Manajer/ 
Direktur 
Proyek 

Perencanaan Keselamatan dan 
Kebakaran untuk rancangan 
struktural fasilitas umum 

Menyediakan peralatan pemadam kebakaran 
(APAR) yg dpt digunakan oleh pegawai utk 
memadamkan api 

Kontraktor - 
Pengawas EHS 

Formulir catatan 
darurat/ Insiden 

Sesuai 
persyaratan 

Kontraktor - 
Pengawas 
EHS 

  

Membuat jalan yang dapat dilalui oleh mobil 
pemadam kebakaran sehingga dapat dengan 
mudah dilalui mobil pemadam kebakaran 

Kontraktor - 
Pengawas EHS 

Catatan 
rancangan dan 
gambar yang 
dibangun 

Sesuai 
persyaratan 

Kontraktor - 
Pengawas 
EHS 

  

Menyediakan jalur evakuasi bagi Pekerja, dan 
pengunjung serta Rambu & petunjuk ttg 
keberadaan zona evakuasi dan tempat evakuasi 

Kontraktor - 
Pengawas EHS 

Inspeksi Lokasi 
Selama 
Konstruksi 

Kontraktor - 
Pengawas 
EHS 

  

menyediakan Alarm kebakaran & Hydrant 
Kontraktor - 
Pengawas EHS 

Inspeksi Lokasi 
Selama 
Konstruksi 

Kontraktor - 
Pengawas 
EHS 

  

Pelatihan karyawan khusus untuk 
mengantisipasi bahaya kebakaran 

Kontraktor - 
Pengawas EHS 

Pelatihan 
Pemadam 
Kebakaran 

Selama 
Konstruksi 

Kontraktor - 
Pengawas 
EHS 



 

Environmental and Social Codes of Practices (ESCOP) 

Masalah 

Pengelolaan Pemantauan 

Tindakan Pengelolaan dan Mitigasi Tanggung jawab Metode Frekuensi 
Tanggung 

jawab 

  

Melakukan pengecekan secara berkala terhadap 
alat-alat pemadam kebakaran 

Kontraktor - 
Pengawas EHS 

Inspeksi Lokasi 
Selama 
Konstruksi 

Kontraktor - 
Pengawas 
EHS 

  

Menyediakan Perlengkapan Kotak P3K, obat-
obatan dan tandu 

Kontraktor - 
Pengawas EHS 

Inspeksi Lokasi 
Selama 
Konstruksi 

Kontraktor - 
Pengawas 
EHS 
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URAIAN SINGKAT USAHA DAN ATAU KEGIATAN 

1.  Usaha dan / atau Kegiatan 

a. Nama usaha dan atau Kegiatan 

Nama usaha dan / atau kegiatan Pembangunan Infrastruktur dan 

Huntap Talise Panau Phase II A dan Phase II G berlokasi di Kelurahan 

Panau Kecamatan Tawaeli Kota Palu Provinsi Sulawesi Tengah.  

kegiatan Pembangunan Huntap Serta Fasilitas pendukung berupa 

pembanguna Huntap Sebanyak 65unit dengan tipe 36m2. Kondisi 

lokasi kegiatan telah Terdapat bangunan Huntap yang berdiri 

sebanyak 19 Unit, dan yang tersisa yang belum dibanguna sebanyak 

46 unit. Lokasi Kegiatan akan berdiri di lahan dengan 10.788,5m2. 

Lokasi pambangunan huntap terbagi menjadi 3 bagian hunia yakni 

huntap talise panau 1, Huntap Talise Panau 2 dan Huntap Talise Panau 

3. 

b. Lokasi usaha dan / atau Kegiatan 

Lokasi Usaha dan atau kegiatan Pembangunan Infrastruktur dan 

Huntap Talise Panau Phase II A dan Phase II G berlokasi di Kelurahan 

Panau Kecamatan Tawaeli Kota Palu Provinsi Sulawesi dengan titik 

Kordinat Lokasi Kegiatan 0˚43’47,77” S 119˚51,27.94” E   

2. Kegiatan Utama dan Kegiatan Pendukung 

a. Kegiatan utama 

kegiatan Pembangunan Hunian Tetap Panau Talise terdiri dari 

kegiatan utama yakni pembanguna Hunian tetap dengan rencana 

jumlah 65unit huntap dengan tipe 36m2 Model Risha. Berdasarkan 

hasil berita acara peninjauan lokasi lapangan oleh dinas lingkungan 

hidup Kota Palu jumlah huntap yang akan dibanguna sebanyak 46unit 

bangunan hunian tetap. Jumlah hunian tetap yang telah dibangun 

sebanyak 19unit dengan tipe 36m2.  

Hunia yang telah terbangun berapa di lokasi huntap Talise 

Panau 1 berjumlah 19unit. kegiatan Pembangunan hunia tetap terdiri 

dari beberapa blok tiap bangunan hunian sebagai berikut: 

 



 

Rincian Hunta Talise Panau 1 
No Blok Jumlah 
1 A1 12 Unit 
2 B1 4 Unit 
3 C1 2 Unit 

Total 18 Unit 
 

Rincian Hunta Talise Panau 2 
No Blok Jumlah 
1 A 4 Unit 
2 B 3 Unit 
3 C 6 Unit 
4 D 3 Unit 
5 E 3 Unit 

Total 19 Unit 
 

Rincian Hunta Talise Panau 3 
No Blok Jumlah 
1 A 4 Unit 
2 B 4 Unit 

Total 8 Unit 
Jumlah huntap yang akan dibangun pada hunia huntap Panau 3  

berjumlah 9 unit namun terdapat bangunan Huntap eksisting 1hunian. 

b. Kegiatan Pendukung 

kegiatan Pembangunan Infrastruktur dan Huntap Talise Panau Phase 

II A dan Phase II G yang berlokasi dikelurahan Panau Kecamatan 

Taweli Kota Palu Provinsi Sulawesi Tengah terdiri dari kegiatan 

pendukung huntap Talise Panau.kegiatan pendukung yang akan di 

banguna pada kegiatan Pembangunan Infrastruktur dan Huntap Talise 

Panau Phase II A dan Phase II G adalah sebagai berikut: 

1. Huntap Sateli Panau I : Pembangunan jalan & pedestrian 

2. Huntap Satelit Panau II : Pembangunan jalan, pedestrian, RTH & 

DPT 

3. Huntap Satelit Panau III : Pembangunan jalan, pedestrian, RTH & 

DPT 

Ketentuan mengenai kegiatan pendukung yang akan di bangun 

mengacu pada Hasil Rapat Forum Penataan Ruang Kota Palu Nomor 

007/BA-FPR/II/2024 tanggal 15 Februari 2024 



 

c. Fasilitas penunjang  

Fasilitas penunjang adalah sarana dan prasarana yang melengkapi dan 

mendukung kegiatan utama di suatu tempat. Fasilitas ini berperan 

penting dalam meningkatkan kualitas hidup dan meningkatkan 

kelancaran berbagai kegiatan fasilitas penunjang yang ada pada 

kegiatan Pembangunan Infrastruktur dan Huntap Talise Panau Phase 

II A dan Phase II G berupa sarana Pendidikan sekolah dasar, tempat 

Pembuangan sampah sementara, dan jaringan tiang Listrik. 

d. Kualitas lingkungan  

- Timbulan limbah cair 

No deskrispsi 
Uraian Total Kebutuhan Air Bersih 

Orang Liter/Hari (L/Hari) (m3/Hari) 

1 penghuni huntap 230 120 27600 27,60 

Total Kebutuhan Air 27600 27,60 

Debit Air Limbah 80% 22080 22,08 

Gray Water 60% 13248 13,25 

Black Water 8832 8,83 

Berdasarkan estimasi kebutuhan air bersih dan timbulan limbah cair pada 

hunian tetap satelit bamba perlu menyediakan masing - masing tampungan 

air bersih pada masing huntap dengan kapasitas ±2000liter dan sistem 

pengelolaan air limbah menyediakan Septik tank / bio septick pada masing - 

masing hunian 

 

- Timbulan limbah padat  

No Deskrisp 
Uraian Volume Berat 

Orang Liter/Hari Kg/Hari (L/Hari) (Kg/Hari) 

1 Penghuni 230 2,25 0,35 517,5 80,50 

Total 230 - - 517,5 80,50 

Berdasarkan estimasi timbulan limbah pada pada tahap operasional Huntap 

akan di sedikan tempat penampungan sementara sampah sebelum di angkut 

oleh pihak berwajib. 



 

 

 

 

LAMPIRAN I 

IDENTITAS PEMRAKARSA 

  



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

LAMPIRAN II 

SURAT KETERANGAN RENCANA 

KOTA & ARAHAN JENIS DOKUMEN  

  



































 

 

 

 

LAMPIRAN III 

DETAIL ENGINEERING DESIGN 
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LAMPIRAN IV 

PETA  

  



 

 



 

 

 

 

LAMPIRAN V 

SURAT IZIN LAINNYA 

 



 

 
 

 



 





 

 

Sk Tim Teknis Pengadaan Tanah  

 



 

 

 



 

  



 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

LAMPIRAN 2   Bukti Kepemilikan Lahan  (SKPT) 

 

1. Inventarisasi Penguasaan Lahan Huntap 
 

No 
Nama Pemilik Lahan 

Luas Lahan Keterangan 

1. Yuni Saeho 250 m2 Area Sawah 

2. Yuni Saeho 2.258,5 m2 Area Sawah 

3. Hj.Alawiah 510 m2 Area Sagu-Rawa 

4. Hj.Alawiah 617 m2 Area Sagu-Rawa 

5. Hj.Alawiah 1.076,6 m2 Area Sagu-Rawa 

6. Ahmad Latotongi 2.390 m2 Area Sawah 

7. Anwar 529 m2 Area Sawah 

8. Djam’an 528,6 m2 Area Sawah 

9. Hamdi Rudji 1.067 m2 Area Bamba 

10. Muhamad Iqbal 1.345 m2 Area Sagu-Rawa 

11. Indolai 510 m2 Area Sawah 

12. Sutrisna 514,6 m2 Area Sawah 

13. Danir 1.298,8 m2 Area Sagu-Rawa 

Total Luas Lahan 12.895.1 m2  

Sumber : Hasil Inventarisasi Tim Pengadaan Tanah, 2022. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

1. Lahan Yuni Saeho (SKPT No.593/78-KEL.PNU/XI/2022) 

 

 
 



 

 

 
 

 



 

 



 

 

2. Lahan Yuni Saeho (SKPT No.593/79-KEL.PNU/XI/2022) 

 

 
 



 

 

 



 

 



 

 



 

 

3. Lahan Taslim/Hj.Alawiah (SKPT No. 593/83-KEL.PNU/XI/2022) 

 

 



 

 

 

 
 



 

 

 



 

 

 



 

 

4. Lahan Taslim/Hj.Alawiah (SKPT No. 593/84-KEL.PNU/XI/2022) 

 

  



 

 

 
 



 

 

 
 



 

 



 

 

5. Lahan Taslim/Hj.Alawiah (SHM No. 00150) 

 
 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

5. Lahan Lasinei/Ahmad Latotongi (SHM No. 00079) 

 

 
 

 

 

 



 

 

 
 

 



 

 

 

 
 



 

 

 
 

 



 

 



 

 

6. Lahan Anwar (SHM No. 00426) 

 

 
 



 

 

 
 

 

 

 

 



 

 

 
 

 

 



 

 



 

 

8. Lahan Djam’an (SKPT No. 593/77-KEL.PNU/XI/2022) 

 

 



 

 

 
 

 



 

 

 
 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

9. Lahan Muhamad Iqbal (SKPT No. 593/75-KEL.PNU/XI/2022) 

 

 

 



 

 

 
 

 

 



 

 

10. Lahan Indolai (SKPT No. 593/74-KEL.PNU/XI/2022) 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 11. Lahan Sutrisna (SHM No. 00700) 

 

 
 



 

 

 
 

 

 



 

 

             
 

 



 

 

 



 

 

 

            



 

 

12. Lahan Danir (SKPT No. 593/84-KEL.PNU/XI/2022)) 
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